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ABSTRAK

FAUZIAH  RISKI  NANDA  SIREGAR  1502070087.  Pengaruh  Motivasi
belajar dan Status Sosial Ekonomi Orang Tua terhadap Minat Melanjutkan
Studi ke Perguruan Tinggi pada siswa kelas XI AK SMK Harapan Mekar 2
Medan  Tahun  pembelajaran  2019/2020.  Skripsi.  Fakultas  Keguruan  dan
Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Tujuan  penelitian  ini  adalah  untuk  Mengetahui  (1)  Pengaruh Motivasi  Belajar
terhadap Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi (2) Pengaruh Status Sosial
Ekonomi Orang Tua terhadap Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi (3)
Pengaruh  Motivasi  Belajar  dan  Status  Sosial  Ekonomi  Orang  Tua  secara
bersamasama terhadap Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa  kelas XI AK SMK Harapan Mekar 2 Medan
Tahun  pembelajaran  2019/2020 berjumlah  26 siswa.Pengumpulan  data  dengan
metode  angket  atau  kuesioner.  Teknik  analisis  data  yang  digunakan  dalam
penelitian ini adalah teknik analisis berganda dengan menggunakan uji t dan uji F.
Hasil penelitian ini adalah (1) Pengaruh Motivasi Belajar Siswa terhadap Minat
Melanjutkan  Studi  Keperguruan Tinggi  diperoleh  nilai  koefisien  regresi  0,416,
dan nilai  signifikansi  0,026  dengan  nilai  thitung  2,383>2.068  ttabel berdasarkan
kesimpulan  semakin  tinggi  motivasi  belajar  siswa  semakin  tinggi  minat
melanjutkan studi ke perguruan tinggi. (2) Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang
Tua terhadap Minat Melanjutkan Studi Ke Perguruan Tinggi Pada Siswa Kelas XI
AK SMK Harapan Mekar 2 Medan. Diperoleh nilai koefisien regresi 0,416. nilai
signifikansi  0,044  dengan  nilai  thitung 2,134>2.068 ttabel  berdasarkan  kesimpulan
semakin  tinggi  status  sosial  ekonomi  orang  tua  maka  semakin  tinggi  minat
melanjutkan studi ke perguruan tinggi.  (3)  pengaruh motivasi belajar dan status
sosial ekonomi orang tua terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi
pada siswa kelas XI AK SMK Harapan Mekar 2 Medan sebesar 34,9% (0,349 x
100% ) dan sisanya 65,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Kata kunci : Pengaruh Motivasi Belajar,Status Sosial Ekonomi Orang tua,
Minat Melanjutkan Perguruan Tinggi
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki sumber daya alam dan 

sumber daya manusia yang besar. Dengan adanya jumlah sumber daya manusia 

yang besar, seharusnya Indonesia dapat menjadi negara yang maju dan tidak 

bergantung pada negara lain, apalagi disokong pula dengan adanya sumber daya 

alam yang ada di Indonesia. Indonesia akan lebih maju apabila jumlah sumber 

daya manusia dan sumber daya alam tersebut diimbangi dengan kualitas sumber 

daya manusia. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia adalah melalui pendidikan. 

Pendidikan adalah salah satu sektor utama dalam mengembangkan 

kemampuan dan potensi yang dimiliki oleh penerus suatu bangsa agar terciptanya 

sumber daya manusia yang berkualitas. Pendidikan memiliki peranan yang sangat 

penting bagi kemajuan suatu bangsa.sehingga pendidikan harus terus menerus 

diperbaiki baik segi kualitas maupun kuantitasnya. Oemar hamalik (2015:158) 

mengungkapkan bahwa pendidikan merupakan suatu proses dalam rangka 

mempengaruhi siswa agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap 

lingkungan dan dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya 

untuk berfungsi secara kuat dalam kehidupan di masyarakat. 

Ridwan Abdullah Sani (2014:49) Motivasi merupakan suatu energi 

dalam diri manusia yang mendorong untuk melakukan aktivitas tertentu dengan 

tujuan tertentu. Motivasi adalah segala sesuatu yang dapat memotivasi peserta 
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didik atau individu untuk belajar. Tanpa motivasi seorang peserta didik tidak akan 

belajar dan akhirnya tidak akan mencapai keberhasilan. Oemar hamalik 

(2014:127) mengungkapkan bahwa “Motivasi adalah perubahan energi dalam diri 

(pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk 

mencapai tujuan.”. Motivasi ini dapat juga dikaitkan dengan persoalan 

minat,minat diartikan sebagai suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang sudah 

tentu akan membangkitkan minatnya sejauh apa yang dilihat itu mempunyai 

hubungan dengan kepentingannya sendiri.  

Minat melanjutkan ke Perguruan Tinggi dapat dipengaruhi oleh motivasi 

belajar siswa. Motivasi belajar merupakan daya dorong siswa untuk belajar 

dengan giat. Motivasi belajar yang tinggi tercermin dari ketekunan dalam belajar 

serta tidak mudah putus asa dalam menghadapi kesulitan untuk mencapai 

kesuksesan. 

 Pendidikan dan perekonomian merupakan dua sisi yang tidak bisa 

dipisahkan. keduanya memiliki keterkaitan dan saling ketergantungan. Untuk 

membangun pendidikan yang baik dibutuhkan perekeonomian yang sehat dan 

perekonomian yang sehat akan mudah dicapai melalui orang-orang yang 

terdidik.Ekonomi pada dasarnya memberikan pengaruh terhadap pendidikan. 

Masyarakat yang memiliki kekuatan ekonomi tentunya lebih mampu memberikan 

pendidikan yang berkualitas dibandingkan masyarakat yang kekurangan. 

 Berdasarkan pengamatan di SMK Harapan Mekar 2 Medan minat siswa 

melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi masih rendah. Berbagai usaha juga sudah 

telah dilakukan oleh sekolah untuk menumbuhkan minat siswa dalam melanjutkan 
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studi ke Perguruan Tinggi dengan cara memberikan informasi kepada siswa 

mengenai bantuan beasiswa yang mau melanjutkan studi ke Perguruan 

Tinggi,akan tetapi masih banyak juga yang tidak mau melanjutkan studi dan lebih 

banyak setelah lulus lebih memilih bekerja langsung dari pada melanjutkan studi 

ke Perguruan Tinggi. 

Tabel 1.1 Data Minat siswa kelas XI AK Harapan Mekar Melanjutkan Studi 

Ke Perguruan Tinggi Tahun Ajaran 2019-2020 

No Jumlah siswa Persentase Keterangan 

1 9 34,62% Minat 

2 17 65,38% Tidak berminat 

Jumlah 26 100%  

 Sumber : Hasil Penelitian 2019 (Data diolah) 

 Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hanya 9 orang siswa yang berminat 

melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi dan mendapat nilai 34,62% , sementara 17 

orang siswa yang tidak melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi mendapat nilai 

65,38% . 

Tabel 1.2 Data Ekonomi Orang Tua, Motivasi, Minat Siswa SMK Harapan 

Mekar 2 Medan 

No Jumlah siswa Persentase Keterangan 

1 23 88,46 % Kurangnya Ekonomi  

2 22 84,61% Kurangnya Motivasi 

3 17 65,38% Kurangnya Minat 

Sumber : Hasil Penelitian 2019 (Data diolah) 

 Dari tabel 1.1 sudah dijelaskan berapa siswa yang berminat dan berapa 

siswa yang tidak berminat dan tabel 1.2 dijelaskan rendahnya minat siswa dalam 

melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi dapat disebabkan oleh kurangnya motivasi 

dan masalah status sosial ekonomi orang tua. Sehingga siswa tersebut banyak 

yang tidak berminat melanjutkan ke perguruan tinggi. Masalah pertama sehingga 

siswa tidak berminat melanjutkan ke perguruan tinggi yaitu kurangnya motivasi 
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siswa dan dapat dilihat dari tabel di atas 84,61%dari 22 siswa yang kurang 

motivasi di dalam kelas sehingga kurangnya motivasi tersebut dapat mengurangi 

aktif siswa dalam proses belajar. Dan masalah kedua adalah ekonomi orang tua 

siswa sebesar 88,46% dari 23 siswa yang kurangnya ekonomi orang tua siswa 

sehingga itula hambatan kedua siswa yang tidak berminat dalam melanjutkan ke 

perguruantinggi dan 23 siswa dari 26 siswa tersebut ekonomi orang tua mereka 

tergolong rendah. Dan dari kedua masalahtersebut mengurangi minat siswa dalam 

melanjutkan ke perguruan tinggi yang hanya 9 orang saja dari 26 siswa yang 

berminat dalam melanjutkan ke perguruan tinggi sehingga 17 orang lainnya yang 

tidak berminat dikarenakan masalah kurangnya motivasi dan ekonomi orang tua 

yang mereka miliki.  

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian ini dengan judul “Pengaruh Motivasi belajar dan Status 

Sosial Ekonomi Orang Tua terhadap Minat Melanjutkan Studi ke 

Perguruan Tinggi pada siswa kelas XI AK SMK Harapan Mekar 2 Medan”  

 

B. Identifikasi Masalah  

1. Minat siswa SMK Harapan Mekar 2 Medan untuk melanjutkan studi ke 

 perguruan tinggi masih rendah.  

2. Kurangnya motivasi belajar siswa kelas XI AK SMK Harapan Mekar 2 

 terhadap Minat  Melanjutkan Studi Ke Perguruan Tinggi. 

3. Respon dan antusias siswa SMK Harapan Mekar 2 terhadap kegiatan belajar 

 mengajar di dalam kelas masih rendah. 
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4. Status Sosial Ekonomi Orang Tua siswa SMK Harapan Mekar 2 masih 

 tergolong rendah sehingga menjadi kendala siswa untuk melanjutkan 

 studi ke Perguruan Tinggi. 

 

C. Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan maka perlu diadakan 

pembatasan masalah agar penelitian lebih fokus menggali dan menjawab 

permasalahan yang ada. Penulisan penelitian ini dibatasi pada motivasi belajar 

siswa dan status sosial ekonomi orang tua siswa dan pengaruhnya terhadap minat 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi 

 

D. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan uraian sebelumnya pada latar belakang masalah dan 

identifikasi masalah,maka dapat dikemukakan rumusan masalah yaitu : 

1. Apakah ada pengaruh motivasi belajar terhadap minat siswa melanjutkan 

 studi ke  perguruan tinggi siswa kelas XI AK SMK harapan mekar 2 

 Medan? 

2. Apakah ada pengaruh status sosial ekonomi orang tua terhadap minat 

 melanjutkan studi ke perguruan tinggi siswa kelas XI AK SMK 

 harapan mekar 2 Medan? 

3. Apakah ada pengaruh motivasi belajar dan status sosial ekonomi orang tua 

 terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi siswa kelas XI 

 AK SMK harapan mekar 2 Medan? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan penelitian ini 

mempunyai tujuan untuk :  

1. Mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap minat melanjutkan studi ke 

 perguruan tinggi siswa kelas XI AK SMK Harapan Mekar 2 Medan 

2. Mengetahui pengaruh status sosisal ekonomi orang tua terhadap minat 

 melanjutkan studi ke perguruan tinggi siswa kelas XI AK SMK Harapan 

 Mekar 2 Medan 

3. Mengetahui pengaruh motivasi belajar dan status sosial ekonomi orang tua 

 dapat meningkatkan minat melanjutkan studi ke perguruaan tinggi siswa 

 kelas XI AK SMK Harapan Mekar 2 Medan. 

  

F. Manfaat Penelitian 

 Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai 

berikut : 

1. Manfaat Teoritis  

a. Hasil penelitian ini dapat memberikan pemikiran dalam mengembangkan 

 pengetahuan tentang motivasi belajar dan status sosial ekonomi orang tua 

 terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan dan bahan 

 pertimbangan dalam penelitian-penelitian yang akan datang. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Sekolah 

Dapat memberikan informasi tambahan mengenai minat melanjutkan studi 

ke Perguruan Tinggi dan siswa harus dapat memperhatikan faktor-faktor 

yang mempengaruhi minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 

b. Peneliti 

 Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung tentang cara 

 meningkatkan  minat siswa melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi.  

c. Peneliti lain 

 Agar dapat dijadikan masukan dalam penelitian serupa dan dapat refrensi  

 bagi peneliti lain agar lebih sempurna kedepannya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Minat melanjutkan ke Perguruan Tinggi 

a. Pengertian Minat 

Dalam dunia pendidikan minat banyak sekali dibicarakan terutama 

tentang pengertian minat itu sendiri. Pengertian minat yang diungkapkan oleh para 

pakar pendidikan. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan 

antara diri sendiri dengan diluar diri. Djali (2015:121) mengatakan bahwa minat 

dapat diekspresikan melalui pernyataan yang menunjukan bahwa siswa lebih 

menyukai suatu hal dari pada hal lainnya, dapat pula dimanifestasikkan melalui 

partisipasi dalam suatu aktivitas.minat tidak dibawah di bawak sejak lahir, 

melainkan diperoleh kemudian setelah adanya intraksi atau proses. Minat yang 

ada pada diri seseorang pada dasarnya bukanlah bawaan sejak lahir melainkan 

minat itu diperoleh sejak seseorang beradaptasi dengan lingkungannya. minat 

terhadap sesuatu di pelajari dan mempengaruhi penerimaan minat-minat yang 

baru. Dengan demikian kegiatan yang dilakukan dengan minat yang kuat maka 

akan cenderung dilakukan dengan rasa suka dan keterkaitan sehingga dapat 

menambah semangat atau kuatnya dalam kegiatan tersebut. 

 Menurut Sardiaman (2014:83) “minat diartikan sebagai kecenderungan 

jiwa seseorang kepada sesuatu (biasanya disertai dengan perasaan senang), karena 

itu merasa ada kepentingan dengansesuatu itu. Adanya keinginan dan kepentingan 
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yang dimilikinya, maka seseorang akan melakukan hal atau aktivitas dengan 

sebaik-baiknya sebab merasa bahwa memiliki kebutuhan dengan hal tersebut. 

Jadi minat juga merupakan kecenderungan atau arah keinginan terhadap 

sesuatu untuk memenuhi dorongan hati, minat merupakan dorongan dari dalam 

diri yang mempengaruhi gerak dan kehendak terhadap sesuatu, merupakan 

dorongan kuat bagi seseorang untuk melakukan segala sesuatu dalam 

mewujudkan pencapaian tujuan dan cita-cita menjadi keinginanya. 

 

b. Pengertian minat melanjutkan ke perguruan tinggi 

Menurut Alex Sobur (2015:224) “Minat merupakan keinginan yang erat 

pula hubungannya dengan perhatian yang dimiliki, karena perhatian mengarahkan 

timbulnya kehendak pada diri seseorang. Fuad Ihsan (2015:23) “Perguruan tinggi 

merupakan pendidikan yang mempersiapkan peserta didik untuk menjadi anggota 

masyarakat yang memiliki tingkat kemampuan tinggi yang bersifat akademis dan 

atau profesional sehingga dapat menerapkan, mengembangkan dan atau 

menciptakan ilmu pengetahuan, tekonologi dan seni dalam rangka pembangunan 

nasional dan meningkatkan kesejahteraan manusia. Pendidikan adalah aktifitas 

dan usaha manusia untuk meningkatkan kepribadiannya dengan jalan membina 

potensi-potensi pribadinya, yaitu rohani (pikir, karsa, rasa, cipta, dan budi 

murni).”  

Dengan demikian minat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi adalah 

kecenderungan atau keinginan siswa untuk melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi 

yang disertai perasaan senang. Perasaan senang dapat menambah semangat serta 

menguatkan minat siswa untuk melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi. Siswa 
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yang memiliki minat melanjutkan ke Perguruan Tinggi akan memberikan 

perhatian yang besar pada hal tersebut dengan berusaha menggali informasi 

mengenai kegiatan yang diminatinya. Adanya keinginan juga menjadikan siswa 

cenderung berusaha semaksimal mungkin untuk dapat melanjutkan studi ke 

Perguruan Tinggi yang diinginkanya. Minat melanjutkan perguruan tinggi 

merupakan kecenderungan yang mengarahkan siswa untuk melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi setelah lulus dari sekolah menengah disertai dengan perasaan 

senang.perasaan senang dapat menambah semangat serta menguatkan minat siswa 

untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi.  

Djali (2014:121) mengatakan bahwa,”minat berhubungan dengan gaya 

gerak yang mendorong seseorang untuk menghadapi atau berurusan dengan 

orang, benda, kegiatan, pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri”. 

Hal ini berarti siswa yang memiliki minat akan mempunyai dorongan dan 

kemauan yang tinggi untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi sehingga 

cenderung melakukan usaha-usaha agar keinginannya tercapai.  

 

c. Unsur minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi 

Terdapat beberapa unsur yang tergantung di dalam minat. Makmun 

khairani (2014:137) mengemukakan bahwa minat mengandung unsur-unsur 

sebagai  berikut : 

1) Minat adalah suatu gejala psikologis 

2) Adanya pemusatan perhatian dari subjek karena tertarik 

3) Adanya perasaan senang terhadap objek yang menjadi sasaran 
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4) Adanya kemauan atau kecenderungan pada diri subjek untuk melakukan 

kegiatan guna mencapai tujuan. 

Abd Rachman Abror (2015:111) mengemukakan bahwa minat memiliki 

unsur kognisi (mengenal), yang berarti bahwa minat itu didahului oleh 

pengetahuan dan informasi mengenai objek yang dituju oleh minat tersebut, unsur 

emosi (perasaan) karena dalam partisipasi dan penggalaman itu disertai dengan 

perasaan tertentu (biasanya perasaan senang), dan unsur kondisi (kehendak) yang 

diwujudkan dalam bentuk kemauan dan hasrat untuk melakukan sesuatu kegiatan.  

Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

indikator minat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi antara lain : 

1) Adanya Perasaan Senang  

Menurut Abu Ahmadi (2014:38) ”Perasaan senang merupakan suatu 

pernyataan jiwa yang sedikit banyak bersifat subjektif dalam merasakan 

senang”. Perasaan senang yang dimiliki siswa untuk melanjutkan studi ke 

Perguruan Tinggi akan menumbuhkan semangat yang dapat menguatkan minat 

tersebut. 

2) Adanya Ketertarikan 

Menurut Slameto (2015:44) ”Ketertarikan berhubungan dengan daya dorong 

terhadap ketertarikan pada suatu benda, orang,  dan kegiataan atau bisa berupa 

penggalaman efektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri”. Contohnya 

antusias dalam mengikuti pelajaran, tidak menunda tugas dari guru. 
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3) Adanya kemauan  

Menurut Makmun Khairani (2014:99) “Kemauan adalah dorongan kehendak 

yang terarah pada tujuan-tujuan hidup tertentu, dan dikendalikan oleh 

pertimbangan akal budi”. Adanya kemauan memberikan dorongan pada siswa 

untuk melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi. 

 

d. Faktor-faktor mempengaruhi minat melanjutkan ke perguruan tinggi 

Menurut Djali (2014:123) mengemukakan bahwa” minat tidak termasuk 

dalam istilah populer dalam psikologi karena keuntungganya yang banyak pada 

faktor-faktor internal lainnya seperti pemusatan perhatian,keingintahuan,motivasi 

dan kebutuhan.” Adapun menurut Makmun Khairani (2014:145), fakor-faktor 

yang mempengaruhi minat adalah : 

1) The factor inner urge, rangsangan dari lingkungan yang sesuai dengan 

keinginan atau kebutuhan seseorang akan mudah menimbulkan minat. 

2) The factor of social movie, minat seseorang terhadap suatu hal disamping 

dipengaruhi oleh motif sosial. 

3) Emosional faktor, faktor perasaan dan emosi berpengaruh terhadap objek 

misalnya suatu kegiatan tertentu dapat membangkitkan perasaan senang dan 

dapat menambah semangat atau kuatnya minat dalam kegiatan tersebut. 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi minat melanjutkan studi ke Perguruan 

Tinggi pada siswa menengah atas dipengaruhi oleh beberapa faktor dari dalam 

dan dari luar. Faktor dari dalam siswa menengah tingkat atas yang 

mempengaruhinya minat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi meliputi faktor 

bawaan prestasi belajar di sekolah menengah tingkat atas maupun prestasi belajar 
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sebelumnya, motivasi belajar, intelegensi, bakat, keadaan fisik, sikap dan 

pengharapan kerja. Fakor yang berasal dari luar yaitu lingkungan sosial 

budaya,teman sekolah dan faktor sosial ekonomi dan lain-lain. 

 

2. Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi belajar 

Keberhasilan belajar siswa dapat ditentukan oleh motivasi belajar yang 

dimilikinya. Siswa yang memiliki motivasi belajar cenderung prestasinya pun 

akan tinggi pula, sebaliknya siswa yang motivasi belajarnya rendah, akan rendah 

pula prestasi belajar. Menurut Suhana (2014:24) “Motivasi belajar merupakan 

kekuatan (power motivation), daya pendorong (driving force), atau alat 

pembangun kesiaan dan keinginan yang kuat dalam diri peserta didik untuk 

belajar secara aktif, kreatif, inovatif, dan menyenangkan dalam rangka perubahaan 

perilaku baik dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorif.” Hamzah B.Uno 

(2016:23) “Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-

siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku pada 

umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung”. Menurut 

Santrock (2014:156) berpendapat bahwa motivasi suatu proses yang memberikan 

sejauh mana perilaku mereka diberi energi, mengarahkan dan 

mempertahankan.adalah kecanduan dalam pribadi seseorang yang mendorong 

keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai 

suatu tujuan.  

 Menurut teori Sardiman (2015:75). "Motivasi adalah perubahan energi 

dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului 
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dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Motivasi sebagai pengarah untuk 

perbuatan belajar kepada tujuan yang jelas, yang diharapkan tercapai. Menurut 

Sardiaman (2014:7) juga berpendapat bahwa motivasi yang ada pada diri setiap 

orang itu memiliki ciri-ciri. Motivasi sangat penting digunakan atau diberikan 

kepada siswa karena adanya motivasi jadi siswa itu memiliki cita-cita yang harus 

mereka capai. M. Ngalim Purwanto (2014:71) juga berpendapat bahwa, “Motivasi 

adalah suatu usaha yang disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang 

agar ia tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai 

hasil atau tujuan tertentu”. 

Motivasi adalah suatu usaha yang didasari untuk mempengaruhi tingkah laku 

seseorang agar ia bergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga 

mencapai hasil atau tujuan tertentu.  

Menurut Sardiaman (2014:84) Belajar sangat diperlukan adanya 

motivasi. Motivation is an essential condition of learning. Hasil belajar akan 

menjadi optimal, kalau ada motivasi. makin tepat motivasi yang diberikan, akan 

makin berhasil pula pelajaran itu. jadi motivasi akan senantiasa menentukan 

intensitas usaha belajar bagi para siswa. Pandji Anoraga (2014:34) dengan adanya 

motivasi seseorang dapat melakukan suatu pekerjaan secara bersungguh-sungguh 

dan bersemangat. Oemar Hamalik (2015:158) mengatakan bahwa “Motivasi 

adalah perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai yang 

timbulnya perasaan dan reaksi dalam mencapai tujuan”. 

Dalam berbagai pengertian di atas dapat diambil pengertian bahwa 

pribadi seseorang yang memiliki keinginan usaha untuk melakukan aktivitas-
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aktivitas siswa dalam kegiatan belajar sehingga mencapai tujuan yang 

dikehendaki. 

 

b. Ciri-ciri Motivasi Belajar 

Menurut Sardiaman (2014:83) seseorang yang memiliki motivasi belajar 

yang kuat memiliki ciri-ciri sebagai berikut :  

1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam waktu yang 

lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai) 

2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak memerlukan  

dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas 

dengan prestasi yang telah dicapai). 

3) Mewujudkan minat terhadap bermacam-macam masalah 

4) Lebih senang bekerja sendiri 

5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat 

mekanis,berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif). 

6) Dapat mempertahankan pendapat yang diyakininya. 

7) Tidak mudah melupakan hal yang diyakini itu 

8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal 

Dalam konteks penelitian ini, indikator motivasi belajar diambil dari 

indikator motivasi belajar yang disusun oleh Sardiaman (2014:83) yang meliputi 

tekun menghadapi tugas, ulet menghadapi kesulitan mewujudkan minat terhadap 

bermacam-macam masalah untuk orang dewasa. Lebih senang bekerja mandiri, 

cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin, dapat mempertahankan pendapatnya, 
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tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu, senang dan memecahkan masalah 

soal-soal. 

 

c. Fungsi Motivasi Belajar 

Motivasi dalam belajar merupakan suatu hal yang sangat penting dalam 

kegiatan belajar guna untuk mendorong siswa meraih tujuan dalam belajar 

tersebut. Sehubungan dengan hal tersebut fungsi motivasi belajar Menurut Suhana 

(2014:25) mengatakan fungsi motivasi belajar adalah : 

1. Motivasi merupakan alat pendorong terjadinya perilaku belajar peserta didik  

2. Motivasi merupakan alat untuk mempengaruhi prestasi belajar peserta  

didik. 

3. Motivasi merupakan alat untuk memberikan direksi pencapaian tujuan 

pembelajaran  

4. Motivasi merupakan alat untuk membangun sistem pembelajaran lebih 

bermakna 

Namun motivasi belajar tidak hanya memberikan kekuatan pada daya-daya 

belajar, tetapi juga memberikan arah yang jelas . Menurut M. Ngalim Purwonto 

(2014:73) mengatakan bahwa “fungsi motivasi adalah untuk menggerakan atau 

mengubah seseorang agar timbul keinginan untuk melakukan sesuatu sehingga 

dapat memperoleh hasil atau mencapai tujuan tertentu.” Oemar hamalik 

(2014:161) juga mengemukakan bahwa fungsi motivasi meliputi : 

1) Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perubahan. Tanpa motivasi tidak 

akan timbul suatu perbuatan seperti belajar 
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2) Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya mengarahkan perbuatan 

pencapaian tujuan yang dinginkan. 

3) Motivasi berfungsi sebagai penggerak. Ia berfungsi sebagai mesin bagi 

mobil. Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya 

suatu pekerjaan. 

 

5. Status Sosial Ekonomi Orang Tua  

a. Pengertian Status Sosial Ekonomi Orang Tua 

 Sebelum dijelaskan lebih dalam mengenai sosial ekonomi, maka akan 

dibahas terlebih dahulu mengenai pengertian ekonomi. Kata ekonomi berasal dari 

bahasa Yunani, yaitu “oikos” yang berarti rumah tangga dan “nomos” yang berarti 

aturan, tata, ilmu. Jadi arti ekonomi adalah ilmu atau pedoman-pedoman untuk 

mengatur rumah tangga. Keadaan sosial ekonomi setiap orang berbeda-beda dan 

bertingkat. Ada orang keadaan sosial ekonominya tinggi, sedang dan rendah, 

keadaan tersebut berdasarkan atas tingkat pendapatan yang dimiliki oleh setiap 

individu yang berbeda-beda.  

 Sosial ekonomi adalah kedudukan atau posisi seseorang dalam kelompok 

manusia yang ditentukan oleh jenis aktivitas ekonomi, pendapatan, tingkat 

pendidikan, jenis rumah tinggal, dan jabatan dalam organisasi. Menurut Rochman 

(2014:3) kondisi sosial ekonomi orang tua dilihat dari pendapatan, pendidikan, 

dan pekerjaan. Slameto (2015:180) “Status sosial ekonomi orang tua dapat 

berpengaruh terhadap minat melanjutkan ke perguruan tinggi, karena dengan 

kemampuan sosial ekonomi yang memadai maka minat anak dalam melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi akan tinggi dan sebaliknya”. Menurut Sugihartono 
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(2014:3) status ekonomi orang tua, meliputi tingkat pendidikan orang tua, 

pekerjaan. Keluarga yang memiliki status ekonomi kurang mampu, akan 

cenderung untuk memikirkan bagaimana pemenuhan kebutuhan pokok, sehingga 

perhatian untuk meningkatkan pendidikan anak juga akan kurang.    

 Dari pendapat di atas dapat disimpulkan pengertian sosial ekonomi 

adalah kedudukan dimana posisi seseorang dalam bermasyarakat berkaitan 

dengan tingkat pendidikan seseorang, pekerjaan, tingkat pendapatan, status dalam 

suatu organsisi. Semakin tinggi tingkat pendidikan orang tua  semakin besar 

tingkat penghasilan ekonomi.  

 

b. Indikator Status Sosial Ekonomi Orang Tua 

Dimyati Mahmud (2014:99) mengemukakan, “ status sosial ekonomi 

orang tua antara lain meliputi tingkat pendidikan, tingkat penghasilan,jenis 

pekerjaan,fasilitas khusus dan barang-barang berharga yang ada dirumah seperti 

tv, kulkas dan lain-lain.” Menurut Tatik Suryani (2015:268),” terdapat beberapa 

variabel yang sering dingunakan sebagai indikator untuk mengukur status sosial 

ekonomi antara lain pekerjaan, pendapatan dan tingkat pendidikan,” 

Menurut Soerjono Sukanto (2015:209) hal-hal yang mempengaruhi status sosial 

ekonomi antara lain: 

1. Ukuran kekayaan adalah semakin kaya seseorang maka akan tinggi tingkat 

status seseorang dalam masyarakat 

2. Ukuran kekuasaan adalah semakin tinggi wewenang seseorang dalam 

masyarakat maka semakin tinggi status sosial ekonomi seseorang tersebut. 
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3. Ukuran kehormatan adalah orang yang disegani di masyarakat akan 

ditempatkan lebih tinggi dari orang lain dalam masyarakat 

4. Ukuran ilmu pengetahuan adalah ilmu pengetahuan sebagai ukuran diapakai 

oleh masyarakat yang menghargai ilmu pengetahuan. 

 

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa indikator 

status sosial ekonomi orang tua meliputi tingkat pendidikan orang 

tua,penghasilan,dan jenis pekerjaan orang tua.Status sosial ekonomi orang tua 

dapat ditentukan bahwa status sosial ekonomi orang tua dapat dilihat dari, tingkat 

pendidikan,tingkat penghasilan,jenis pekerjaan orang tua,jabatan oarng tua,dan 

fasilitas yang dimiliki orang tua tersebut: 

1. Pendidikan 

Pendidikan berasal dari kata “didik”,lalu kata ini mendapat awalan “me” 

sehingga menjadi “mendidik” artinya, memelihara dan memberi latihan. Dalam 

memelihara dan memberi latihan diperlukan adanya ajaran, tuntutan, dan 

pimpinan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. 

2. Pendapatan 

Pendapatan merupakan kemampuan suatu rumah tangga atau individu untuk 

memperoleh barang, dan jasa, kemampuan ini di ukur dengan tingkat harga 

pada saat memperoleh barang dan jasa. membedakan pendapatan menjadi dua 

bagian yaitu:  

a) Pendapatan berupa barang merupakan segala penghasilan yang bersifat 

reguler dan biasa, akan tetapi tidak selalu berupa balas jasa dan diterimakan 

dalam bentuk barang atau jasa. Barang dan jasa diterima dinilai dengan 
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harga pasar sekalipun tidak disertasi dengan transaksi uang oleh yang 

menikmati barang dan jasa tersebut. 

b) Pendapatan berupa uang berdasarkan bidang kegiatannya, pendapatan 

meliputi sektor formal dan sektor informal. Pendapatan sektor formal adalah 

segala penghasilan baik berupa barang atau uang yang bersifat reguler 

diterimakan dalam bentuk balas jasa. Sedangkan pendapatan sektor infromal 

adalah segala penghasilan baik berupa barang maupun uang sebagai balas 

jasa di sektor informal yang terdiri dari pendapatan yang diperoleh dari 

keuntungan sosial, ataupun pendapatan dari uang hasil sendiri. 

Menurut Badan Pusat Statistik (2017) tingkat pendapatan dikelompokan 

menjadi empat golongan yaitu : 

a) Golongan sangat tinggi  : Lebih dari Rp. 3.500.000/bulan 

b) Golongan tinggi  : Rp. 2.500.000 s/d Rp.3.500.000/bulan 

c) Golongan sedang  : Rp. 1.500.000 s/d Rp.2.500.000/bulan 

d) Golongan rendah  : kurang dari Rp. 1.500.000/bulan 

 Dalan penelitian ini pendapatan yang dimaksudkan yang berhubungan 

dengan pendatan yang dimiliki orang tua siswa tersebut. Baik dari segi formal 

maupun sektor infromal yang dijumlahkan dalam satu bulan dalam satuan rupiah. 

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa pendapatan orang tua siswa 

dipengaruhi oleh besarnya pendapatan yang diterima dan dipengaruhi oleh tingkat 

pendidikan yang dimiliki orang tua siswa tersebut. Dengan demikian pendidikan 

yang tinggi yang dimiliki orang tua siswa tersebut semakin besar kesempatan 
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orang tua dapat menyekolahkan anaknya semakin tinggi sehingga sampai ke 

perguruan tinggi.  

3. Pekerjaan 

Pekerjaan merupakan suatu kegiatan yang bersifat ekonomis dan dapat 

dilakukan seseorang atau sekelompok orang untuk menghasilkan barang atau 

jasa. Pekerjaan adalah simbol status sosial ekonomi di masyarakat”. Pekerjaan 

merupakan jembatan untuk memperoleh uang dalam rangka memenuhi 

kebutuhan hidup untuk mendapatkan pelayanan kesehatan yang dibutuhkan.  

Pekerjaan dibagi menjadi dua golongan yaitu pegawai negeri dan swasta dan 

non pegawai. Pegawai negeri dan swasta adalah mereka yang telah memenuhi 

syarat-syarat yang telah ditentukan dalam peraturan perundang-undangan dan 

gaji menurut yang berlaku. Sedangkan pekerjaan non pegawai adalah jenis 

pekerjaan selain pegawai, dengan batasan dan kriteria bahwa pekerjaan 

tersebut tidak membutuhkan kualifikasi dan standar pendidikan tertentu. 

Mereka memerlukan jam kerja, yang penghasilan mereka diperoleh bersifat 

upah dan tidak terikat adanya undang-undang peraturan.  

4. Fasilitas Khusus dan barang berharga yang dimiliki 

Fasilitas khusus merupakan fasilitas-fasilitas yang dimiliki orang tua, misalnya 

kendaraan. Barang berharga menurut kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

“barang yang tinggi nilainya dan mahal harganya” barang berharga yang 

dimilki seseorang akan membuat lebih terpandang dimasyarakat. Fasilitas 

khusus dan barang berharga yang dimiliki orang tua menunjang pendidikan 
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anaknya sehingga dapat menumbuhkan minat anaknya sebagai seorang siswa 

untuk melanjutkan ke Perguruan Tinggi. 

5. Jabatan Sosial  

Jabatan sosial menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia “pekerjaan (tugas) 

dimasyarakat yang mengatur hubungan masyarakat.”Jabatan sosial orang tua 

yaitu jabatan yang dipegang oleh orangtua dalam masyarakat. 

 

c. Bentuk-bentuk Status Sosial Ekonomi Orang Tua 

Menurut Soerjono Sukanto (2015:210) bentuk-bentuk status sosial ekonomi 

ada tiga yaitu: 

1. Ascribed Status yaitu kedudukan seseorang dalam masyarakat tanpa 

memperhatikan perbedaan-perbedaan rohaniah dan kemampuan. kedudukan 

tersebut diperoleh karena kelahiran, misa lnya kedudukan anak seseorang 

bangsawan adalah bangsawan. 

2. Ascribed Status adalah kedudukan yang dicapai seseorang dengan usaha 

usaha yang disengaja, kedudukan ini bersifat terbuka bagi siapa saja, 

tergantung dari kemampuan dalam mengejar serta mencapai tujuan-

tujuannya. 

3. Ascribed Status yang merupakan kedudukan yang diberikan. Kedudukan 

yang diberikan oleh suatu kelompok atau golongan kepada seseorang yang 

berjasa. 
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B. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Yogi Farmesa (2017) yang berjudul 

 “Pengaruh Motivasi Belajar dan Status Sosial Ekonomi Orang Tua 

Terhadap Minat Melanjutkan Studi Ke Perguruan Tinggi Siswa Kelas XI 

SMAN 1 Simeulue Cut” Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

berdasarkan hasil pengolahan data penelitian dan pembahasan tentang 

pengaruh motivasi belajar dan status sosial ekonomi orang tua terhadap 

minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi siswa kelas XI SMA Negeri 1 

Simeulue cut. 

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah variabel bebasnya 

yaitu Motivasi Belajar dan status ekonomi orang tua pada variabel 

terikatnya melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nike Pratiwi Suciningrum 1 maret 2015 

yang berjudul “Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang Tua Dan Motivasi 

 Belajar Terhadap Minat Melanjutkan Studi Ke Perguruan Tinggi Pada 

Kelas XI SMA Pusaka Jakarta” hasil penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan status sosial ekonomi orang tua, motivasi belajar, minat 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi dan menguji status sosial ekonomi 

orang tua dan motivasi belajar terhadap minat melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi.  

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah pada satu variabel 

bebasnya Status Sosial Ekonomi Orang Tua dan pada variabel terikatnya 

yaitu Minat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Mar Atus Solikhah (2016) yang 

berjudul“Pengaruh Motivasi Belajar dan Status Sosial Ekonomi Orang Tua 

Terhadap Minat melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi pada siswa kelas XI 

SMK Negeri 1 Yogyakarta 

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah variabel bebasnya 

yaitu Motivasi Belajar dan pada variabel terikatnya melanjutkan Studi ke 

Perguruan Tinggi. 

 

C. Kerangka Berpikir  

1. Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Minat Melanjutkan Studi ke 

Perguruan Tinggi Siswa Kelas XI AK SMK Harapan Mekar 2 Medan 

Motivasi belajar adalah dimana kondisi dalam diri siswa atau dalam pribadi 

siswa yang mendorong siswa untuk belajar, mengarahkan siswa dalam 

belajar dan menggerakan siswa untuk melakukan kegiatan belajar agar 

mencapai tujuan yang dikehendakinya. Siswa yang mempunyai motivasi 

yang besar akan berusaha keras memberikan curahan perhatian yang besar 

dalam belajarnya. Siswa yang akan mau melanjutkan studi ke perguruan 

tinggi harus termotivasi dalam belajar, sehingga ia akan menyadari bahwa 

ketekunan dalam belajar membawa dia akan mencapai tujuan yang berhasil. 

Motivasi belajar yang tinggi tercermin dari ketekunan siswa dalam belajar 

serta tidak mudah putus asa dalam melakukan kesulitan itu sehingga akan 

mencapai tujuan yang berhasil. Siswa yang memiliki motivasi belajar yang 

tinggi memiliki harapan dan keinginan dalam diri siswa untuk kesuksesan. 

Oleh karena itu, siswa memiliki dorongan dan keinginan yang kuat untuk 
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belajar demi mengembangkan potensi yang ada pada dirinya sehingga 

memiliki minat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi. Sebaliknya apabila 

motivasi siswa itu rendah maka siswa sudah merasa puas dengan 

kemampuan yang dimilkinya sehingga dorongan dan keinginan dia dalam 

mengembangkan potensi itu juga sangat rendah.hal inila dapat 

menyebabkan minat siswa dalam melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi 

sangatlah rendah. 

 

2. Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang Tua terhadap Minat 

Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi siswa kelas XI AK SMK 

Harapan Mekar 2 Medan 

Status pendidikan, pekerjaan, serta memiliki kekuasaan atau jabatan yang 

diakui masyarakat. Status sosial orang tua menentukan cara berpikir orang 

tua dalam hal pendidikan bagi anaknya. Adanya dukungan materi yang 

penghasilan yang tinggi diberikan orang tua terhadap anak tersebut akan 

lebih muda memenuhi kebutuhan pendidikan anak-anaknya yakni untuk 

sekolah dan melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi. Orang tua yang 

memperhatikan pendidikan anaknya akan mengarahkan untuk melanjutkan 

studi ke Perguruan Tinggi. Orang tua dapat memberikan perhatian yang 

lebih mendalam pada pendidikan anaknya apabila tidak dibebani masalah 

kebutuhan primer dan kehidupan sehari-hari. Berbeda apabila orang tua 

tersebut memiliki beban dalam masalah ekonomi maka perhatiannya 

terhadap pendidikan anak menjadi berkurang.Dan hal tersebut membuat 

orang tua tidak memperhatikan anaknya dalam melanjutkan studi ke 
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Perguruan Tinggi dikarenakan dengan masalah biaya yang cukup tinggi. 

Biaya tersebut tidak hanya untuk membayar di Perguruan Tinggi melainkan 

untuk fasilitas-fasilitas lainnya seperti transportasi, serta fasilitas belajar 

lainnya. 

 

3. Pengaruh Motivasi Belajar dan Status Sosial Ekonomi Orang Tua 

terhadap Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi Pada Siswa 

Kelas XI AK SMK Harapan Mekar 2 Medan. 

Siswa yang memiliki dorongan dan keinginan yang tinggi untuk belajar 

demi mengembangkan potensi dalam dirinya sehingga cenderung akan 

memiliki minat yang tinggi sehingga memiliki minat melanjutkan studi ke 

Perguruan Tinggi. Semakin tinggi motivasi yang diberikan kepada siswa 

tersebut semakin tinggi juga minat dia dalam melanjutkan studi ke 

Perguruan Tinggi. Tingkat sosial ekonomi orang tua siswa mempunyai 

pengaruh terhadap melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi sebab segala 

kebutuhan yang dimiliki siswa berkenan dengan pendidikan akan 

membutuhkan biaya yang cukup tinggi. Apabila status sosial ekonomi orang 

tua tinggi minat siswa tersebut dalam melanjutkan ke Perguruan Tinggi 

semakin tinggi karena bukan adanya dukungan dan perhatian yang besar 

saja yang harus dimiliki siswa tetapi dukungan materi. Dengan demikian 

Motivasi Belajar dan Status Sosial Ekonomi Orang Tua secara bersama-

sama berpengaruh terhadap minat anak dalam melanjutkan studi ke 

Perguruan Tinggi.  
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D. Paragdima Penelitian 

 Hubungan antara variabel-variabel jika dalam paragdima penelitian 

adalah sebagai  berikut :  

 

 

  

 

 

 

Bagan 1: Paragdima Penelitian 

 

Keterangan :  

 : Motivasi Belajar 

 : Status Sosial Ekonomi Orang Tua  

Y : Minat Melanjutkan Studi Ke Perguruan Tinggi 

1. Pengaruh Moivasi Belajar Terhadap Minat Melanjutkan Studi Ke Perguruan 

 Tinggi. 

2. Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang Tua Terhadap Minat Melanjutkan 

Studi ke Perguruan Tinggi. 

3. Pengaruh Motivasi Belajar dan Status Sosial Ekonomi Orang Tua Terhadap 

Minat Melanjutkan Studi Ke Perguruan Tinggi. 

 

 

 

 

 

Y 
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E. Hipotesis Penelitian 

 Berdasarkan deskripsi teori dan kerangka berpikir yang telah diuraikan di 

atas maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut : 

1. Ada pengaruh Motivasi Belajar terhadap Minat Melanjutkan Studi Ke 

Perguruan Tinggi pada siswa kelas XI AK SMK Harapan Mekar 2 Medan. 

2. Ada pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang Tua terhadap Minat 

Melanjutkan Studi Ke Perguruan Tinggi pada siswa kelas XI AK SMK 

Harapan Mekar 2 Medan. 

3. Ada pengaruh Motivasi Belajar dan Status Sosial Ekonomi Orang Tua 

terhadap Minat Melanjutkan Studi Ke Perguruan Tinggi pada siswa kelas XI 

AK SMK Harapan Mekar 2 Medan. 

 



 
 

29 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian ini dilakukan di SMK Harapan Mekar 2 Medan yang 

beralamat yang beralamat Jl. Marelan Raya Pasar II No. 77, Rengas Pulau, Medan 

Marelan, Kota Medan, Sumatera Utara. 

2. Waktu Penelitian 

 Penelitian ini telah dilakukan pada bulan maret 2019 sampai oktober 

2019. adapun rencana waktu penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 3.1 

Rincian waktu pelaksanaan penelitian 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2

1 Observasi Kesekolah

2 Pengajuan Judul

3 Bimbingan Proposal

4 Penulisan Proposal

5 Seminar Proposal

6 Pengesahan Proposal

7 Pengumpulan Data

8 Analisis Data

9 Bimbingan Skripsi

10 Sidang Meja Hijau

Oktober

Bulan / Minggu

SeptemberNo Kegiatan April Mei Juni Juli Agustus

Sumber : Hasil Penelitian 2019 (Data diolah) 
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B. Populasi dan sampel 

1. Populasi  

 Menurut Suharsimi Arikunto (2014:108) Populasi merupakan 

keseluruhan dari objek penelitian. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas XI AK SMK Harapan Mekar 2 Medan yang berjumlah 

26 siswa.     

      Tabel 3.2 

Jumlah Populasi Penelitian 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 XI AK 26 

Sumber : Hasil Penelitian 2019 (Data diolah) 

2. Sampel 

 Suharsimi Arikunto (2014:112) juga mengatakan bahwa “Apabila 

banyaknya subjek kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga 

penelitiannya merupakan penelitian populasi”. 

 Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah total 

sampling. Adapun sampel penelitian ini adalah siswa kelas XI Ak SMK Harapan 

Mekar 2 Medan dan terdiri dari satu kelas yang berjumlah 26 orang. Dalam 

pengumpulan data peneliti menggunakan angket. 

 

C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel Penelitian 

 Sugiono (2014:74) mengatakan bahwa variabel pada dasarnya adalah 

segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal itu.  
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Terdapat dua macam variabel yang dingunakan dalam penelitian ini yaitu : 

a. Variabel terikat (dependent variabel) , yaitu variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini 

variabel terikatnya adalah minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi (Y) 

b. Variabel bebas (independent variabel), yaitu variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab pembahasanya atau timbulnya variabel terikat. 

 Dalam penelitian ini terdapat dua variabel bebas yaitu Motivasi Belajar 

( ) dan Status Sosial Ekonomi  Orang Tua ( )  

 

2. Definisi Operasional Variabel 

 Definisi operasional masing-masing variabel dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi 

Minat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi adalah kecenderungan atau 

keinginan siswa dalam melanjutkan pendidikan dengan perasaan senang. 

Dalam penelitian ini indikator siswa melanjutkanm studi ke Perguruan 

Tinggi ditunjukan dengan adanya perasaan senang. Adanya pemusatan 

perhatian, ketertarikan, serta adanya kemauan untuk melanjutkan studi ke 

Perguruan Tinggi. Dalam hal ini minat melanjutkan ke Perguruan Tinggi 

siswa diambil dengan menggunakan metode angket (kuesioner). 

b. Motivasi Belajar 

Motivasi belajar adalah suatu kondisi yang mendorong, mengarahkan, dan 

menggerakan siswa untuk belajar sehingga dapat mencapai tujuan. Dalam 

penelitian ini indikator motivasi belajar meliputi tekun menghadapi 



32 

 

 
  

kesulitan mewujudukan minat terhadap pelajaran, lebih senang bekerja 

mandiri, cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin,dapat mempertahankan 

pendapatnya tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu,senang mencari 

dan memecahkan masalah soal-soal. Dalam hal ini motivasi belajar siswa 

diambil dengan menggunakan metode angket (kuesioner). 

 

c. Status Sosial Ekonomi Orang Tua 

Status sosial ekonomi orang tua adalah kedudukan atau status orang tua 

dalam masyarakat berdasarkan kriteria ekonomi, pendidikan, pekerjaan, 

serta kekuasaan atau jabatan sosial yang dimiliki orang tua didalam 

masyarakat. Indikator status sosial ekonomi orang tua meliputi tingkat 

pendidikan orang tua, tingkat penghasilan orang tua, jenis pekerjaan orang 

tua, fasilitas khusus dan barang-barang yang berharga yang dimilki dan 

jabatan sosial orang tua dimasyarakat. Dalam hal ini status sosial ekonomi 

orang tua diambil dengan metode angket (kuesioner). 

 

D. Desain Penelitian 

Penelitian ini dari segi metode penelitian, termasuk jenis ex-post facto 

yaitu jenis penelitian terhadap data yang dikumpulkan setelah terjadinya suatu 

fakta atau peristiwa. Penelitian ini jika dilihat dari tujuannya termasuk penelitian 

kausal komparatif karena penelitian ini bermaksud untuk mengetahui Pengaruh 

Motivasi Belajar dan Status Sosial Ekonomi Orang Tua terhadap Minat 

Melanjutkan Pendidikan Ke Perguruan Tinggi. Jenis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah jenis kuantitatif, dengan menyimpulkan data, menggunakan 



33 

 

 
  

instrument penelitian, dan menganalisis data yang bersifat kuantitatif atau statistik 

dengan tujuan hipotesis yang telah ditetapkan Sugiyono (2014:15) 

 

E. Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiono (2015:148) “Instrumen penelitian adalah suatu alat 

yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 

Untuk memperoleh data minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi,motivasi 

belajar, dan status sosial ekonomi orang tua digunakan instrumen penelitian 

berupa angket. Pengembangan instrumen ini mengambil dari penelitian yang 

relevan angket yang digunakan untuk mendapatkan data didasarkan pada 

kerangka teori yang telah disusun selanjutnya dikembangkan dalam indikator. 

Instrumen yang digunakan penelitian untuk menggumpulkan data yaitu: 

1. Angket  

Menurut Sugiono (2015:199) “Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 

atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya”. Metode ini 

digunakan untuk mendapat data tentang motivasi belajar, status sosial ekonomi 

orang tua, dan minat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi siswa kelas XI AK 

SMK Harapan Mekar 2 Medan. Jenis angket dalam penelitian ini adalah angket 

tertutup dan angket ini diberikan dan di isi siswa secara langsung untuk 

mendapatkan respon dan jawaban yang sudah ditulis siswa. 
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Tabel 3.3 

Kisi-kisi instrumen variabel minat melanjutkan studi ke PerguruanTinggi 

No Indikator  No butir Jumlah  

1 Adanya perasaan senang 1.2.3.4 4 

2 Adanya pemusatan 

perhatian 

5,6,7,8 4 

3 Adanya keterkaitan 9,10,11,12,13 5 

4 Adanya kemauan  14,15,16,17,18,19,20 7 

Jumlah  20 

(Sumber skripsi sulistiyorini 2016) 

Tabel 3.4 

Kisi-kisi instrumen variabel motivasi belajar 

No Indikator No butir Jumlah 

1 Tekun menghadapi tugas 1,2,3, 3 

2 Ulet menghadapi kesulitan 4,5,6 3 

3 Memiliki minat terhadap pelajaran 7,8,9 3 

4 Lebih senang bekerja mandiri 10,11,12 3 

5 Cepat bosan pada tugas-tugas rutin 13,14 2 

6 Dapat mempertahankan pendapatnya 15,16 2 

7 Tidak mudah melepaskan hal yang 

diyakini 
17,18 2 

8 Senang mencari dan memecahkan 

masalah 

19,20,21 3 

Jumlah 21 

           (Sumber skripsi sulistiyorini 2016) 

Tabel 3.5 

Kisi-kisi instrumen variabel status sosial ekonomi orang tua 

No  Indikator No butir Jumlah 

1 Tingkat Pendidikan 1,2 2 

2 Jenis pekerjaan 3,4 2 

3 Penghasilan 5 1 

4 Fasilitas dan barang 

berharga yang dimiliki 
6,7,8,9,10 5 

5 Jabatan sosisal 

dimasyarakat 

11,12 
2 

Jumlah 12 

        (Sumber skripsi sulistiyorini 2016) 



35 

 

 
  

Jawaban setiap instrumen penelitian ini menggunakan skala likert yang telah 

dimodifikasi dengan 4 alternatif jawaban. 

Tabel 3.6 

Alternatif jawaban untuk variabel Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan 

Tinggi dan Motivasi belajar. 

Alternatif Jawaban 
Skor untuk pertanyaan 

Positif Negatif 

Sangat Setuju/Selalu 4 1 

Setuju/Sering 3 2 

Tidak Setuju/Jarang 2 3 

Sangat Tidak Setuju/Tidak Pernah 1 4 

Sumber : Hasil Penelitian 2019 (Data diolah) 

F. Teknik Analisis Data  

1. Uji Validitas  

 Menurut Suharsimi Arikunto (2014:211) ”Validitas adalah suatu ukuran 

yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau kesalahan suatu instrumen-

instrumen.” Untuk menguji validitas instrumen pada penelitian ini menggunakan 

teknik Korelasi Product Moment dari Pearson (Hasan 2004:286) dengan rumus : 

    r     =  N Y – ( ) ( )  

     -  (N -(   

Keterangan : 

r   :Koefisien korelasi 

 N  :Jumlah subyek 

 Y  :Jumlah perkalian skor X dan Y 

 ∑X  :Jumlah skor X 

 ∑Y  :Jumlah skor Y 
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   :Jumlah kuadrat dari skor X 

   :Jumlah kuadrat dari skor Y 

(Suharsimi Arikunto 2014:317) 

 

  Dengan kriteria pengujian jika korelasi antar butir dengan skor total lebih 

dari 0,3 maka instrumen tersebut dinyatakan valid, atau sebaliknya jika korelasi 

antar butir dengan skor total kurang dari 0,3, maka instrumen tersebut dinyatakan 

tidak valid. Dan jika >  dengan ά= 0,05 maka koefisien korelasi 

tersebut signifikan. Item yang mempunyai korelasi positif kriterium (skor total) 

serta korelasi yang tinggi, menunjukan bahwa item tersebut mempunyai validitas 

yang tinggi. Syarat minimum untuk memenuhi syarat adalah kalau r=0,388. Uji 

validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS v23. 

dengan kriterium uji bila correlated item-total correlation lebih besar 

dibandingkan dengan 0,3 maka data merupakan construck yang kuat (valid). 

 

2. Uji Reliabilitas  

  Setelah dilakukan uji validitas, kemudian menguji keterandalan atau 

reliabilitas instrumen. Menurut Singarimbun dan Effendi (2014:239) “Reabilitas 

adalah indikasi yang menunjukan sejauh mana suatu alat pengukur dapat 

dipercaya atau dapat diandalkan, bila suatu alat pengukur dapat diapakai dua kali 

untuk mengukur gejala yang sama dan hasil pengikuran yang diperoleh relatif 

konsisten, maka alat pengukur tersebut reliabel”. Untuk menguji realibilitas 

instrumen angket menggunakan rumus koefisien Cronbach Alpa. data diolah 
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menggunakan bantuan program SPSS v.23 yang diukur berdasarkan skala alpa 

cronbach’s 0 sampai 1.   

 

   k ∑Si 

     k – 1      St 

 dimana :  

 r11  = Nilai Reliabilitas 

 ∑  Si =  Jumlah varians Skor Tiap-Tiap Item  

 St  =  Varians Total  

 K  = Jumlah Item 

Tabel 3.9 

 Nilai Alpa Cronbach’s 

Nilai Alpa Cronbach’s Kualitas Nilai 

0,800-1,000 Tinggi 

0,600-0,800 Cukup  

0,400-0,600 Agak rendah 

0,200-0,400 Rendah 

0,000-0,200 Sangat reliabel 

    (Suharsimi Arikunto, 2014:319) 

G. Uji Asumsi Klasik 

  Pengujian asumsi klasik diperlukan untuk mengetahui apakah hasil 

estimasi regresi yang dilakukan benar-benar bebas dari adanya gejala 

heteroskedastisitas, gejala multikolinearitas. Asumsi klasik menjadi penting 

dilakukan agar diperoleh model yang bersifat BLUE (Best Linear Unbiased 

Estimate). Sebelum melakukan analisis regresi, perlu dilakukannya pengujian 

asumsi klasik sebagai uji prasyarat. 

 

r11= x 1- 
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1. Uji Normalitas  

 Menurut Ghozali (2016:65) normalitas ini bertujuan untuk”apakah dalam 

model regres, variabel independen (bebas) dan variabel dependent (terikat) 

keduanya apakah mempunyai distribusi normal atau tidak”. Dasar pengambilan 

keputusan dalam deteksi normalitas yaitu data menyebar disekitar garis diagonal, 

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Tetapi jika data menyebar jauh 

dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah garis diagonal, maka model rergesi 

tidak memenuhi asumsi normalitas.  

 Menurut Juliandi (2014:160) uji normalitas digunakan dalam penelitian 

ini yaitu dengan : 

a. Uji Normal P-P Plot of regression standardized residual 

 Uji ini dapat digunakan untuk melihat model regresi normal atau 

tidaknya dengan syarat yaitu: 

1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal atau grafik historisnya 

menunjukan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi 

normal 

2) Jika menyebar jauh dari pada diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 

atau grafik histogramnya menunjukan pola distribusi normal, maka model 

regresi tidak memenuhi asumsi normal 

b. Uji Kolmogrov Smirnov  

 Uji ini bertujuan agar dalam penelitian ini dapat mengetahui berdistribusi 

normal atau tidaknya antara variabel independen dengan variabel dependent 
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ataupun keduanya. Jika >0,05 maka diketahui model regresi adalah normal dan 

jika <0,05 maka diketahui model regresi adalah tidak normal. 

 

2. Uji Linieritas  

 Mengetahui apakah variabel bebas dengan variabel terikat memiliki 

hubungan yang linier atau tidak. Hubunganya dikatakan linier jika kenaikan skor 

variabel bebas diikuti oleh kenaikan skor variabel terikat. Data diolah dengan 

menggunakan program SPSS v.23 Dalam pengambilan keputusan dalam uji 

linieritas dapat dilakukan dengan cara penggambilan keputusan dengan taraf 

signifikansi 5% jika Fh≤Ft, maka hubungan variabel bebas dengan variabel 

terikatnya adalah linier, dan sebaliknya jika Fh≥Ft maka hubungan antara variabel 

bebas dengan variabel terikat 

 

3. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas dalam penelitian ini digunakan untuk mengkaji 

terjadi tidaknya multikolinieritas antara variabel bebas,yang dilakukan dengan 

menyelidiki besarnya korelasi antar variabel tersebut. Untuk diuji ini 

menggunakan korelasi Nilai Tolerance dan Inflation faktor data diolah 

menggunakan bantuan program SPSS v.23 

Dengan mengetahui besarnya korelasi antar variabel bebas maka dapat 

diselidiki ada tidaknya multikolinieritas antar variabel bebas. Cara untuk 

mengetahuinya gejala multikolinieritas antara lain dengan melihat nilai Varian 

Inflation Faktor (VIF) dan Tolerance, apabila nilai VIF kurang dari 10 dan 

tolerance lebih dari 0,10 maka dinyatakan tidak terjadi multikolinieritas. 
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4. Uji Heteroskedasitisitas 

Uji heteroskedasitisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians dan residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain tetap, maka disebut heteroskedasitisitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedasitisitas. Model regresi yang baik adalah heteroskedasitisitas atau 

tidak terjadi heteroskedasitisitas. 

 

5. Uji Hipotesis 

 Menurut Sugiono (2015:93) pengujian hipotesis adalah jawab sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian. Hipotesis adalah data yang penting karena 

berperan penting untuk menjawab rumusan masalah penelitian, dan hipotesis 

penelitian  

a. Uji Signifikansi Parsial (Uji statistik-T) 

Uji- t dilakukan menguji apakah ada pengaruh secara parsial antara 

variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) untuk menguji signifikan atau 

tidak antara variabel bebas terhadap variabel terikat dapat dilihat pada nilai 

probabilitasnya. 

Menurut Sugiyono (2014:184) menyatakan bahwa untuk mengetahui 

tingkat signifikam dapat dilakukan uji- t dengan rumus, yaitu :  
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t
  

Keterangan : 

t = t hitung yang dikonsultasikan 

r = Korelasi parsial yang ditemukan 

n = Jumlah sampel 

Jika nilai t dengan propabilitas korelasi yakni sig-2 tailed < taraf 

signifikan (α) sebesar 0,05 maka H0 diterima.  Sedangkan jika nilai t dengan 

probabilitas t dengan korelasi yakni sig-2 tailed > taraf signifikan (α) sebesar 0,05 

maka H0 ditolak. Data diolah dengan menggukan SPSS v.23. 

Kriteria pengambilan keputusan : 

1) Ho diterima jika : -ttabel<thitung < thitung< ttabel, pada=5% df= n-2 

2) Ho ditolak jika   : thitung> ttabel atau - thitung < -ttabel 

 

b. Uji Signifikansi Simultan (Uji statistik-F) 

Uji F pada dasarnya menunjukan secara serentak apakah variabel bebas 

atau dependent variabel (X1) dan (X2) mempunyai pengaruh yang positif atau 

negatif serta signifikan terhadap variabel terikat atau dependent variabel (Y)  

Menurut Silaen (2017:165) menyatakan bahwa untuk pengujian 

signifikansi atau uji hipotesis terhadap korelasi berganda digunakan uji F dengan 

menggunakan rumus F hitung sebagai berikut: 

 

Keterangan: 
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   = F hitung 

  = Koefisien Korelasi ganda 

  = Jumlah variabel independen 

 = Jumlah Sampel 

Adapun tahap – tahapnya adalah sebagai berikut: 

1) Bentuk pengujian hipotesis dengan uji F 

Ho  ditolak jika Fhitung>Ftabel atau nilai sig<α dan Ho diterima jika 

Fhitung<Ftabel atau nilai sig>α. Jika terjadi penerimaan Ho, maka dapat 

diartikan tidak berpengaruh signifikan model regresi berganda yang 

diperoleh sehingga mengakibatkan tidak signifikan pula pengaruh dari 

variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat. 

2) Menentukan nilai F tabel 

Menentukan taraf nyata atau level of significant, α = 0,05 atau 0,01 

Derajat bebas (df) dalam distribusi F ada dua, yaitu : 

df pembilang  = dfn = df1 = k 

df penyebut  = dfd = df2 = n – k – 1 

    df2  = 26 – 3 - 1  

          = 22 

Dimana : 

d  = degree of freedom/ derajat kebebasa 

n  = Jumlah Sampel 

k  = Banyaknya koefision regresi. 
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c. Uji Regresi Berganda 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda. 

Analisis regresi berganda terdiri dari lebih dari 2 variabel penelitian dengan 

catatan bahwa variable independen lebih dari 1 dan variable dependen hanya 1.  

Y = α + β1X1  + β2X2   

Keterangan : 

Y   = Nilai yang diprediksi 

X1 dan X2  = Variabel Independen 

α   = konstanta 

β1 dan β2 = Koefisien regresi 

Berdasarkan Konstanta terlihat dari dalam a dan besarnya koefisien 

regresi dari masing-masing variabel independen ditunjuk dari b. Dengan kriteria 

yang digunakan untuk melakukan analisis regresi dapat dilakukan dengan 

menggunakan uji asumsi klasik. Tujuan pengujian ini adalah untuk mendeteksi 

adanya penyimpangan yang cukup serius dari asumsi – asumsi pada regresi 

berganda. Sebelumnya peneliti melakukan uji hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini perlu dilakukan pengujian asumsi klasik pada regresi berganda. 

d. Uji Determinasi  

Uji Determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 

variabel indenpenden (X) dalam menerangkan variabel independen (Y). Nilai 

Koefisien determinasi adalah antara 0 dan satu. Jika nilai R2 semakin kecil 

(mendekati nol) berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen amata terbatas  atau memiliki pengaruh yang 

Y = α + β1X1  + β2X2   
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kecil. Dan jika nilai R2 semakin besar (mendekati satu) berarti variabel-variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi dependen atau memiliki pengaru yang besar. Menurut 

Sugiyono (2014:185) determinasi dapat dinyatakan dengan rumus sebagai berikut: 

 

 

Dimana : 

D = Koefisien determinasi 

R  = Koefisien variabel bebas dengan variabel terikat. 

Setelah persamaan regresi linear Y dan X diperoleh dan sudah didapatkan maka 

koefisien Determinasi dapat ditentukan peneliti menggunakan aplikasi program 

SPSS v.23 

D = R2 × 100% 

 



45 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  

A. Deskripsi Data 

1. Deskripsi Umum 

SMK Harapan Mekar 2 Medan merupakan lembaga pendidikan yang 

beralamat JL.  Merelan Raya No 77 Kel.Rengas Pulau Medan dinyatakan berdiri 

dengan SK No. 98/I05/A/1990 pada tahun 1990 SMK Harapan Mmekar 2 Medan 

memiliki visi  dan misi yaitu : 

a. Visi Sekolah 

Mewujudkan  manusia  Indonesia yang berakhlak mulia, berdaya saing, 

maju dan sejahtera dalam menguasai ilmu pengetahuan &teknologi, 

memiliki etos kerja dan disiplin. 

b. Misi Sekolah 

1. Meningkatkan mutu pendidikan yang pendidikan yang kompetitif melalui 

kegiatan belajar mengajar baik formal/nonformal 

2. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang produktif, mandiri, maju, 

berdaya saing dan berkelanjutan dalam rangka memberdayakan 

kemampuan. 

3. Mewujudkan sistem pendidikan yang demokratis dan berkualitas serta 

meningkatkan  hubungan kerjasama dengan dunia usaha / dunia industry 
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2. Deskripsi Khusus 

Data dari hasil penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas yaitu 

Motivasi Belajar (X1), Status Sosial Ekonomi Orang Tua (X2), dan variabel terikat 

yaitu Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi (Y). Untuk dapat 

mendeskripsikan data dan menguji pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat, maka dalam bagian ini peneliti akan menyajikan deskripsi data dari 

masing-masing variabel berdasarkan data yang diperoleh di lapangan. Penelitian 

ini menggunakan sampel dengan jumlah responden 26 siswa. Pada deskripsi ini 

disajikan informasi data meliputi Mean, Median, Modus, dan standar deviasi 

masing-masing variabel penelitian. Deskripsi data juga menyajikan distribusi 

frekuensi dan histogram masing-masing variabel. Deskripsi data masing-masing 

variabel dapat dilihat secara rinci pada uraian sebagai berikut: 

a. Motivasi Belajar  

Variabel Motivasi diukur dengan menggunakan model skala likert 

dengan alternatif jawaban dimana kriteria penilaiannya adalah 1 untuk skor 

terendah dan 4 untuk skor tertinggi. Hasil analisis data menunjukkan bahwa untuk 

variabel Motivasi (X1) diperoleh skor tertinggi sebesar 73 dari skor tertinggi yang 

mungkin dicapai sebesar 84 (4 x 21) dan skor terendah  sebesar 56 dari skor 

terendah yang mungkin dicapai sebesar 21 (1 x 21). Dari skor tersebut diperoleh 

mean (M) sebesar 55,05, median (Me) sebesar 55,00, modus (Mo) sebesar 47,00, 

dan standar deviasi (SD) sebesar 7,48. Jumlah kelas interval ditentukan dengan 

rumus K = 1 + 3,3 log 26, hasilnya adalah 5,66 dibulatkan menjadi 6. Rentang 

data sebesar 73 – 56 = 17. Dengan diketahui rentang data maka dapat diperoleh 
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panjang kelas interval masing-masing kelompok yaitu 17/6 = 2,8 yang kemudian 

dibulatkan menjadi 3.  

Tabel 4.1. 

Distribusi Frekuensi Data Motivasi Belajar 

No Motivasi Frekuensi 

1 56-58 2 

2 59-61 2 

3 62-64 6 

4 65-67 11 

5 68-70 1 

6 71-73 4 

Jumlah 26 

Sumber : Hasil Penelitian 2019 (Data diolah ) 

Frekuensi data motivasi belajar siswa terhadap minat melanjutkan studi 

ke perguruan tinggi pada siswa kelas XI AK SMK Harapan Mekar 2 Medan yang 

dilakukan pada 26 orang siswa dapat dilihat pada gambar 4.1 

 

Gambar 4.1  Diagram batang perolehan frekuensi motivasi belajar siswa terhadap 

minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada siswa kelas XI AK 

smk harapan mekar 2 medan 
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Dari hasil motivasi belajar siswa tersebut maka langkah selanjutnya 

adalah menentukan kecenderungan Motivasi Belajar dengan menentukan Mean 

ideal (Mi) dan Standard Deviasi ideal (Sdi) dengan perhitungan sebagai berikut : 

Mi  =   

Mi =  

Mi =52,5  

Sdi =   

Sdi =   

Sdi =10,5 

Setelah diketahui Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal (Sdi). 

Kemudian dapat disusun kriteria sebagai berikut : 

Kategori Sangat Tinggi = X ≥ (Mi+Sdi)  

    = X ≥(52,5+10,5) 

    = X ≥ 63 

Kategori Tinggi   =Mi ≤ X < Mi + Sdi 

    = 52,5 ≤  X < 63 

Kategori Rendah   = (Mi-Sdi) ≤X<Mi 

    = 42 ≤ X 52,5 

Kategori Sangat Rendah  = X<M-Sdi 

    = X<42 

Berdasarkan perhitungan pengelompokan tersebut maka tabel distribusi 

kecenderungan variabel Motivasi Belajar siswa terhadap minat melanjutkan studi 
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ke perguruan tinggi pada siswa kelas XI AK smk harapan mekar 2 medan sebagai 

berikut : 

Tabel 4.2 

Kategori Kecenderungan Motivasi Belajar 

No Skor 
Frekuensi 

Kategori 
Absolut Relatif % Komulatif % 

1 >84 0 0 0 Sangat Tinggi 

2 52-84 26 100 100 Tinggi 

3 21-51 0 0 0 Rendah 

4 <21 0 0 100 Sangat rendah 

TOTAL 26 100    

Sumber : Hasil Penelitian 2019 (Data diolah ) 

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui Motivasi Belajar pada 

kategori sangat rendah 0 siswa, kategori rendah 0, kategori tinggi sebanyak 26 

siswa (100%) dan 0 yang masuk dalam kategori sangat tinggi. Maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa kecenderungan Motivasi Belajar pada siswa XI AK di 

SMK Harapan Mekar 2 Medan adalah Rendah.  

 

b. Status Sosial Ekonomi Orang Tua 

Variabel Status Sosial Ekonomi diukur dengan menggunakan model 

skala likert dengan alternatifjawaban dimana kriteria penilaiannya adalah 1 untuk 

skor terendah dan 4 untuk skor tertinggi. Hasil analisis data menunjukkan bahwa 

untuk variabel Status Sosial Ekonomi (X2) diperoleh skor tertinggi sebesar 48 

dari skor tertinggi yang mungkin dicapai sebesar 48 (4 x 12) dan skor terendah  

sebesar 38 dari skor terendah yang mungkin dicapai sebesar 12 (1 x 12). Dari skor 

tersebut diperoleh mean (M) sebesar 55,05, median (Me) sebesar 55,00, modus 

(Mo) sebesar 47,00,  dan standar deviasi (SD) sebesar 7,48. Jumlah kelas interval 

ditentukan dengan rumus K = 1 + 3,3 log 26, hasilnya adalah 5,66 dibulatkan 
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menjadi 6. Rentang data sebesar 48 – 38 = 10. Dengan diketahui rentang data 

maka dapat diperoleh panjang kelas interval masing-masing kelompok yaitu 10/6 

=1,66 kemudian dibulatkan menjadi 2. Berdasrkan perhitungan tersebut, maka 

distribusi frekuensi variabel Status Sosial Ekonomi Orang Tua dapat dilihat dari 

tabel dibawah ini : 

Tabel 4.3 

Distribusi Frekuensi Data Variabel Status Sosial Ekonomi Orang Tua 

No Status Sosial Ekonomi Absolut Relatif % Komulatif 

1 38-39 3 11,54 11,54 

2 40-41 3 11,54 23,08 

3 42-43 9 34,62 57,69 

4 44-45 9 34,62 92,31 

5 46-47 1 3,85 96,15 

6 48-49 1 3,85 100,00 

Jumlah 26 100  

Sumber : Hasil Penelitian 2019 (Data diolah ) 

Frekuensi data status sosial ekonomi siswa terhadap minat melanjutkan 

studi ke perguruan tinggi pada siswa kelas XI AK SMK Harapan Mekar 2 Medan 

yang dilakukan pada 26 orang siswa dapat dilihat pada gambar 4.2 

 

Gambar 4.2  Diagram batang perolehan frekuensi status sosial ekonomi siswa 

terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada siswa 

kelas XI AK SMK Harapan Mekar 2 Medan 
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Dari hasil status sosial ekonomi siswa tersebut maka langkah selanjutnya 

adalah menentukan kecenderungan Motivasi Belajar dengan menentukan Mean 

ideal (Mi) dan Standard Deviasi ideal (Sdi) dengan perhitungan sebagai berikut : 

Mi  =   

Mi =  

Mi =30  

Sdi =   

Sdi =   

Sdi = 6 

Setelah diketahui Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal (Sdi). 

Kemudian dapat disusun kriteria sebagai berikut : 

Kategori Sangat Tinggi = X ≥ (Mi+Sdi)  

    = X ≥(30+6) 

    = X ≥ 36 

Kategori Tinggi   =Mi ≤ X < Mi + Sdi 

    = 30 ≤  X < 36  

Kategori Rendah   = (Mi-Sdi) ≤X<Mi 

    = 6 ≤ X 30 

Kategori Sangat Rendah  = X<M-Sdi 

    = X< 6 
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Tabel 4.4 

Deskripsi Data Variabel Status Sosial Ekonomi Orang Tua 

No Skor 
FREKUENSI 

Kategori 
Absolut Relatif % Komulatif% 

1 >48 0 0 0 Sangat Tinggi 

2 30-48 26 100 100 Tinggi 

3 `12-29 0 0 100 Rendah 

4 <12 0 0 100 Sangat Rendah 

Total  26 100   

Sumber : Hasil Penelitian 2019 (Data diolah ) 

Berdasarkan tabel di atas yang sudah diolah dapat diketahui Status Sosial 

Ekonomi Orang Tua pada kategori sangat rendah 0 dan komulatif 0 kategori 

rendah 0 komulatif 0 kategori tinggi 26 siswa dan komulatif 100% kategori sangat 

tinggi 0 komulatif 0. Jadi dapat disimpulkan bahwa kecenderungan Status Sosial 

Ekonomi Orang Tua pada siswa kelas XI AK SMK harapan mekar adalah tinggi. 

 

c. Minat Melanjutkan Studi Ke Perguruan Tinggi 

Variabel Minat diukur dengan menggunakan model skala likert dengan 

alternatif jawaban dimana kriteria penilaiannya adalah 1 untuk skor terendah dan 

4 untuk skor tertinggi. Hasil analisis data menunjukkan bahwa untuk variabel 

Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi (Y) diperoleh skor tertinggi sebesar 

75 dari skor tertinggi yang mungkin dicapai sebesar 80 (4 x 20) dan skor terendah  

sebesar 41 dari skor terendah yang mungkin dicapai sebesar 20 (1 x 20). Dari skor 

tersebut diperoleh mean (M) sebesar 55,05, median (Me) sebesar 55,00, modus 

(Mo) sebesar 47,00, dan standar deviasi (SD) sebesar 7,48. Jumlah kelas interval 

ditentukan dengan rumus K = 1 + 3,3 log 26, hasilnya adalah 5,66 dibulatkan 

menjadi 6. Rentang data sebesar 75 – 55 = 20. Dengan diketahui rentang data 

maka dapat diperoleh panjang kelas interval masing-masing kelompok yaitu  yang 
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20/6 = 3,33 kemudian dibulatkan menjadi 3. Distribusi frekuensi skor Minat 

Melanjutkan Studi Ke Perguruan Tinggi pada tabel berikut ini :  

Tabel 4.5.  

Distribusi Frekuensi Data Minat Melanjutkan Studi Ke Perguruan Tinggi 

NO Minat Melanjutkan Perguruan Tinggi Absolut Relatif % Komulatif 

1 55-58 1 3,85 3,85 

2 59-62 8 30,77 34,62 

3 63-66 12 46,15 80,77 

4 67-70 2 7,69 88,46 

5 71-74 2 7,69 96,15 

6 75-78 1 3,85 100,00 

Jumlah 26 100   

Sumber : Hasil Penelitian 2019 (Data diolah) 

Frekuensi data minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi siswa 

terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada siswa kelas XI AK 

SMK Harapan Mekar 2 Medan yang dilakukan pada 26 orang siswa dapat dilihat 

pada gambar 4.3 

 

Gambar 4.3  Diagram batang perolehan frekuensi minat melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi siswa terhadap minat melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi pada siswa kelas XI AK SMK Harapan Mekar 2 

Medan 
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Dari hasil status sosial ekonomi siswa tersebut maka langkah selanjutnya 

adalah menentukan kecenderungan Motivasi Belajar dengan menentukan Mean 

ideal (Mi) dan Standard Deviasi ideal (Sdi) dengan perhitungan sebagai berikut : 

Mi  =   

Mi =  

Mi =50  

Sdi =   

Sdi =   

Sdi = 10 

Setelah diketahui Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi) 

kemudian dapat disusun sebagai berikut : 

Kategori Sangat Tinggi = X ≥ (Mi+Sdi)  

    = X ≥(50+10) 

    = X ≥ 60 

Kategori Tinggi   =Mi ≤ X < Mi + Sdi 

    = 50 ≤  X < 60  

Kategori Rendah   = (Mi-Sdi) ≤X<Mi 

    = 40 ≤ X 50 

Kategori Sangat Rendah  = X<M-Sdi 

    = X< 40 
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Tabel 4.6 

Kategori Kecenderungan Variabel Minat Melanjutkan Studi Ke Perguruan 

Tinggi 

No Skor 
Frekuensi 

Kategori 
Absolut Relatif % Komulatif% 

1 >80 0 0 0 Sangat Tinggi 

2 50-80 26 100 100 Tinggi 

3 20-49 0 0 100 Rendah 

4 <20 0 0 100 Sangat Rendah 

Total 26 100   

Sumber : Hasil Penelitian 2019 (Data diolah ) 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui Minat Melanjutkan Studi 

Ke Perguruan Tinggi pada kategori sangat rendah sebanyak 0 dan relatif 0 , 

kategori rendah 0, kategori tinggi sebanyak 26 siswa relatif (100%), dan kategori 

sangat tinggi sebanyak 0 dan relatif (0%) . dan dapat disimpulkan dari tabel di 

atas bahwa kecenderungan Minat Melanjutkan Studi Ke Perguruan Tinggi pada 

siswa kelas XI AK SMK Harapan Mekar 2 Medan adalah dikategorikan Tinggi.  

Dari hasil keseluruhan hasil perhitungan data pada penelitian Pengaruh 

Motivasi Belajar Dan Status Sosial Ekonomi Orang Tua Terhadap Minat 

Melanjutkan Studi Ke Perguruan Tinggi Pada Siswa Kelas XI AK SMK Harapan 

Mekar 2 Medan dapat dinyatakan dalam tabel uji SPSS berikut ini : 
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Sumber: pengolah data dengan program SPSS 23 

 

B. Teknik Analisis Data 

1. Uji validitas 

Validitas adalah suatu tingkatan dimana skala atau seperangkat ukuran 

mempersentasikan konsep secara akurat. Jadi, penelitian ini ditunjukkan untuk 

melihat apakah instrumen penelitian (Angket) dalam penelitian ini sudah valid 

atau reliabel untuk mengukur variabel motivasi belajar dan status sosial ekonomi 

orang tua terhadap minat melanjutkan ke perguruan tinggi. Data yang diolah 

adalah 21 butir dan yang valid sebanyak 21 tidak valid 0 item pertanyaan. Dapat 

dinyatakan dalam tabel sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Table 4.7 
Statistics 

 MOTIVASI STATUS SOSIAL MINAT 

N Valid 26 26 26 

Missing 
0 0 0 

Mean 65,3077 42,8077 64,2692 

Std. Error of Mean ,79182 ,44728 ,81062 

Median 65,5000 43,0000 63,5000 

Mode 66,00 44,00 65,00 

Std. Deviation 4,03752 2,28069 4,13335 

Variance 16,302 5,202 17,085 

Range 17,00 10,00 20,00 

Minimum 56,00 38,00 55,00 

Maximum 73,00 48,00 75,00 

Sum 1698,00 1113,00 1671,00 
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Tabel 4.8 

Uji validitas Kuesioner Motivasi 

Nomor 

Soal 

Rhitung Rtabel Keterangan 

1 0,736 0,388 Valid 

2 0,709 0,388 Valid 

3 0,766 0,388 Valid 

4 0,784 0,388 Valid 

5 0,784 0,388 Valid 

6 0,740 0,388 Valid 

7 0,832 0,388 Valid 

8 0,847 0,388 Valid 

9 0,733 0,388 Valid 

10 0,734 0,388 Valid 

11 0,870 0,388 Valid 

12 0,738 0,388 Valid 

13 0,539 0,388 Valid 

14 0,696 0,388 Valid 

15 0,723 0,388 Valid 

16 0,791 0,388 Valid 

17 0,805 0,388 Valid 

18 0,778 0,388 Valid 

19 0,828 0,388 Valid 

20 0,747 0,388 Valid 

21 0,611 0,388 Valid 

Sumber : Hasil Penelitian 2019 (data diolah) 

Dengan ketentuan jika Rhitung > Rtabel maka data tersebeut dikatakan valid. 

Berdasarkan butir kuesioner no 1 diperoleh harga Rhitung = 0,736, harga Rtabel 

untuk dk (derajat kebebasan) dk = n-2 = 26-2 = 24 dengan taraf signifikan 5% 

adalah 0,388. 

Dengan demikian diketahui bahwa  Rhitung 0,736 > Rtabel 0,388 sehingga 

angket no 1 adalah valid. Dengan cara yang sama dilakukan pada setiap item 

kuesioner sehingga diperoleh hasil validitas 21 butir kuesioner dinyatakan valid. 
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2. Uji Realibilitas 

Uji realibilitas menunjukkan kuesioner yang dipakai cukup dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data atau tidak. Jika 

instrumen reliabel maka hasilnya juga dipercaya . untuk menghitung reliabelitas 

dapat digunakan rumus cronbach alfa dengan bantuan program SPSS v.23, dilihat 

pada tabel : 

Tabel 4.9 

Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Motivasi Belajar 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,763 22 

Sumber:pengolah data  dengan program SPSS 23 

 

Tabel 4.10 

Total Valid 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 26 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 26 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

Sumber:pengolah data  dengan program SPSS 23 

 

 Berdasarkan Kriteria suatu instrument penelitian dikatakan data tersebut 

reliabel yang sudah ditetapkan di tabel 3.9. Berdasarkan nilai Alpha pada kolom 

Cronbach’s Alpha diatas, terlihat bahwa nilai Cronsbach’s Alpha > 0,60 yaitu 

0,763 > 0,60 hal ini menunjukkan bahwa data tersebut cukup. 

 

C. Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melakukan uji hipotesis dalam penelitian ini, terlebih dahulu 

dilakukan pengujian prasyarat analisis data yang meliputi: 
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1. Uji Normalitas 

Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui distribusi data, apakah 

berbentuk distribusi normal atau tidak hubungan antara variabel bebas dengan 

variabel terikat. Berdasarkan analisis data yang dilakukan dengan bantuan 

program SPSS Statistics 23 diperoleh bahwa hasil Normalitas yang menunjukkan 

hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat menunjukkan hasil yang 

normal yaitu Asumsi Sig > 0,05. Tapi jika data tidak berdistribusi normal maka 

tidak dapat menggunakan analisis parametrik sebagai alat analisisnya, tapi 

disarankan untuk menggunakan alat analisis nonparametrik.  

Tabel 4.11 

Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 X1 X2 Y 

N 26 26 26 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 65,3077 42,8077 64,2692 

Std. Deviation 4,03752 2,28069 4,13335 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,163 ,147 ,161 

Positive ,163 ,147 ,161 

Negative -,104 -,131 -,112 

Test Statistic ,163 ,147 ,161 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,075c ,156c ,083c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

      Sumber: pengolah data dengan program SPSS 23 
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Gambar 4.4 

Normal P-P plot Motivasi 

 
Sumber: pengolah data dengan progam SPSS 23 

 

 

Gambar 4.5 

Normal P-P plot Minat 

 
Sumber: pengolah data dengan progam SPSS 23 
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Gambar 4.6 

Histogram Motivasi 

 
Sumber: pengolah data dengan progam SPSS 23 

 

Gambar 4.7 

Histogram Minat 

 
Sumber: pengolah data dengan progam SPSS 23 
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Tabel di atas Sig motivasi sebesar 0,075>0,05 dan Status Ekonomi Orang 

tua sebesar sig 0,156>0,05 dan minat 0,083  pada uji Uji normalitas dengan 

menggunakan uji Kolmogorov-smirnov menunjukkan hasil kusioner dari 26 

bersistribusi normal. Dan uji P-P Plot mengikuti garis diagonal, dalam 

mengidentifikasi pengujian normalitas model regresi pada penelitian ini telah 

memenuhi asumsi yang telah dikemukakan sebelumnya sehingga model regresi 

ini berdistribusi normal. 

 

2. Uji Linieritas 

Uji Linieritas dilakukan untuk mengetahui linier atau tidaknya hubungan 

antara variabel bebas dengan variabel terikat. Hubungan antara variabel bebas 

dengan variabel terikat dikatakan linier jika nilai sig F lebih dari atau sama 

dengan 0,05. Nilai F tabel yang diperoleh dibandingkan dengan nilai F hitung 

apabila nilai F hitung lebih besar dari F tabel maka diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variabel independen dan 

variabel dependen.  

Tabel 4.12 

Uji Linieritas Motivasi Terhadap Minat 

ANOVA Table 

 

 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

MINAT * 

MOTIVASI 

Between 

Groups 

(Combined) 267,115 12 22,260 1,809 ,151 

Linearity 94,116 1 94,116 7,647 ,016 

Deviation from 

Linearity 
173,000 11 15,727 1,278 ,333 

Within Groups 160,000 13 12,308   

Total 427,115 25    

Sumber: pengolah data dengan program SPSS 23 
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Tabel 4.13 

Uji Linieritas Status Sosial Ekonomi Orang Tua Terhadap Minat 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

MINAT * 

STATUS 

SOSIAL 

EKONOMI 

ORANG TUA 

Between 

Groups 

(Combined) 203,401 8 25,425 1,932 ,121 

Linearity 80,551 1 80,551 6,121 ,024 

Deviation from 

Linearity 
122,850 7 17,550 1,334 ,294 

Within Groups 223,714 17 13,160   

Total 427,115 25    

Sumber: pengolah data dengan program SPSS 23 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa sig F dari masing-masing variabel 

lebih dari 0,05, Dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pada Linearity Minat dan 

Motivasi sebesar 0,016 untuk Linearity Minat dan Status sosial ekonomi Orang 

tua sebesar 0,024 maka masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat 

memiliki hubungan linier. Hasil uji SPSS menunjukkan bahwa nilai significant 

Deviation from Linearity 0,294 > 0,05. Maka korelasi masing-masing variabel 

bebas dengan variabel terikat memiliki linier.  

 

3. Uji Multikolinearitas 

Dari hasil uji multikoleniaritas yang dilakukan dengan bantuan program 

SPSS. Untuk mengetahui ada tidaknya multikolinieritas dapat ditentukan dengan 

nilai tolerance (α) dan variance inflation factor (VIF). Variabel bebas mengalami 

multikolinearitas jika αhitung<α dan VIFhitung>VIF dan sebaliknya. 
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Tabel 4.14 

Uji multikolineritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 
T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 
Toleran

ce 
VIF 

1 (Constant) 8,799 15,947  ,552 ,586   

STATUS 

SOSIAL 

EKONOMI 

ORANG TUA 

,660 ,309 ,364 2,134 ,044 ,971 1,030 

MOTIVASI 
,416 ,175 ,407 2,383 ,026 ,971 1,030 

a. Dependent Variable: MINAT 

Sumber: pengolah data dengan program SPSS 23 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai hasil uji spss bahwa nilai VIF 

variabel motivasi yaitu 1,030 < 10 dan variabel status sosial ekonomi orang tua 

1,030 < 10. Selanjutnya dilihat dari nilai tolerance motivasi yaitu 0,971>0,10 dan 

tolerance status ekonomi 0,971>0,10  sehingga dapat disimpulkan model regresi 

ini terbebas dari gejala multikolinieritas dan uji korelasi ganda dapat dilanjutkan. 

 

4. Uji Heteroskedasitisitas 

Uji heteroskedasitisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians dan residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Dari hasil uji heteroskedasitisitas yang dilakukan dengan 

bantuan program SPSS 
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Tabel 4.15 

Uji Heteroskedasitisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 
T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2,243 9,161  -,245 ,809 

MOTIVASI ,013 ,100 ,028 ,134 ,894 

STATUS SOSIAL 

EKONOMI ORANG 

TUA 

,094 ,178 ,111 ,529 ,602 

a. Dependent Variable: RES2 

Sumber: pengolah data dengan program SPSS 23 

 

Gambar 4.8 

Scatter Uji Heteroskedasitisitas 

 
Sumber: pengolah data dengan program SPSS 23 

 

Dari hasil uji Heteroskedasitisitas dengan menggunakan metode uji 

Glejsjer uji glejsjer untuk meregres nilai absolut residual terhadap variabel 

independent. Jika nilai signifikansi antara variabel independent dengan absolut 

residual lebih dari 0,05 maka tidak terjadi heteroskedasitisitas Jadi dapat 

disimpulkan dari tabel di atas bahwa motivasi sebesar 0,894 dan status sosial 
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ekonomi orang tua sebesar 0,602. Hal ini menunjukkan bahwa heteroskedasitisitas 

tidak terjadi heteroskedasitisitas.  

Berdasarkan gambar scatterplot diatas bahwa tidak terjadi 

heteroskedasitisitas dalam variabel penelitian yang digunakan, sebab tidak ada 

pola yang jelas serta titik dalam pola tersebut menyebar diatas dan dibawah angka 

0 pada sumbu Y, sehingga dapat dikatakan uji heteroskedasitisitas pada variabel 

penelitian ini dapat terpenuhi.  

Dari hasil keseluruhan uji asumsi klasik Normalitas, linieritas, 

multikolinieritas, heteroskedasitisitas yang sudah saya dapatkan melalui program 

spss V23 bahwa uji normalitas dikatakan normal karena X1 dan X2  nilai 

signifikanya lebih besar dari pada 0,025 jadi dinyatakan berdistribusi normal, uji 

linieritas yang sudah dijelaskan di tabel di atas bahwa korelasi masing-masing 

variabel bebas dengan variabel terikat memiliki linier. Uji multikolinieritas dapat 

disimpulkan bahwa model regerei ini terbebas dari gejala multikolinieritas dan uji 

korelasi ganda dilanjutkan karena nilai VIF dari tabel yang sudah di jelaskan 

melalui spss bahwa variabel motivasi yaitu 1,030 dan nilai tolerance motivasi dan 

status ekonomi sebesar 0,971>0,10 jadi terbebas multikolinieritas, dan terakhir uji 

heteroskedasitisitas dengan menggunakan metode glejsjer nilai signifikan yang 

sudah di tetapkan kedua variabel bebas dan terikat lebih dari pada hasil yang 

didaptkan melalui spss yaitu X1 Sebesar 0,894 dan X2 0,602 jadi hal ini 

menunjukan bahwa uji heteroskedasitisitas tidak terjadi masalah pada mode 

regresi.  
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5. Uji Hipotesis 

Menurut Sugiono (2012:93) pengujian hipotesis adalah jawab sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian. Hipotesis adalah data yang penting karena 

berperan penting untuk menjawab rumusan masalah penelitian, dan hipotesis 

penelitian  

a.  Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik-t) 

Uji t bertujuan untuk menunjukkan pengaruh secara individu variabel 

bebas terhadap variabel terikat.  

Tabel 4.16 

Uji Statistik-t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8,799 15,947  ,552 ,586 

MOTIVASI ,416 ,175 ,407 2,383 ,026 

STATUS SOSIAL 

EKONOMI ORANG 

TUA 

,660 ,309 ,364 2,134 ,044 

a. Dependent Variable: MINAT 

Sumber : pengolah data dengan program SPSS 23 

 

1) Hipotesis Pertama  

Pengaruh antara motivasi belajar siswa terhadap Minat Melanjutkan Studi Ke 

Perguruan Tinggi Pada Siswa Kelas XI AK SMK Harapan Mekar 2 Medan. 

Berdasarkan hasil perhitungan secara parsial pengaruh Motivasi Belajar Siswa 

terhadap Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi diperoleh nilai 

koefisien regresi 0,416. Pada taraf signifikan 0,05 dapat diketahui thitung 2,383> 
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ttabel 2.063 dengan nilai signifikansi 0,026  koefisien regresi mempunyai nilai 

positif dan signifikansi < 0,05. Maka Ho ditolak dan Ha diterima karena thitung 

2,383> ttabel 2,063 jadi dapat disimpulkan ada pengaruh yang signifikan antara 

Motivasi Belajar terhadap Minat Melanjutkan Studi Ke Perguruan Tinggi Pada 

Siswa Kelas XI AK SMK Harapan Mekar 2 Medan. dengan demikian semakin 

tinggi motivasi belajar siswa maka semakin tinggi minat melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi.  

 

2) Hipotesis Kedua 

Pengaruh status Sosial Ekonomi Orang Tua terhadap Minat Melanjutkan Studi 

Ke Perguruan Tinggi Pada Siswa Kelas XI AK SMK Harapan Mekar 2 Medan. 

hasil perhitungan secara parsial nilai koefisien regresi 0,660. Pada taraf 

signifikan 0,05, dapat diketahui thitung 2,134>ttabel 2,063 dengan nilai 

signifikansi 0,044 karena koefisien regresi mempunyai nilai positif dan 

signifikansi < 0,05. Maka Ho ditolak dan Ha diterima karena thitung > ttabel jadi 

dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara status sosial 

ekonomi orang tua terhadap Minat Melanjutkan Studi Ke Perguruan Tinggi 

Pada Siswa Kelas XI AK SMK Harapan Mekar 2 Medan. Dengan demikian 

semakin tinggi status sosial ekonomi orang tua maka semakin tinggi 

Melanjutkan Studi Ke Perguruan Tinggi. 

 

 

 

 



69 

 

b. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik-F ) 

Hasil perhitungan diperoleh dari tabel 

Tabel 4.17 

Uji Statistik-F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 149,158 2 74,579 6,171 ,007b 

Residual 277,957 23 12,085   

Total 427,115 25    
a. Dependent Variable: MINAT 

b. Predictors: (Constant), STATUS SOSIAL EKONOMI ORANG TUA, MOTIVASI 

Sumber: pengolah data dengan program SPSS 23 

 

Pengujian pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap 

variabel terikatnya dilakukan dengan menggunakan uji F, Hasil perhitungan 

statistik menunjukan nilai Fhitung=6,171>Ftabel 3,42 dengan signifikansi sebesar 

0,007<0,05. Hal ini Ho ditolak Ha diterima karena Fhitung>Ftabel atau nilai 

signifikan<0,05 berarti secara bersama-sama motivasi belajar dan status sosial 

ekonomi orang tua mempunyai pengaruh terhadap minat melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi.  

c. Uji Regresi Berganda 

Pengujian persyaratan analisis menunjukkan bahwa skor tiap variabel 

penelitian telah memenuhi persyaratan untuk pengujian statistik lebih lanjut. 

Dalam penelitian ini hipotesis diuji dengan menggunakan uji regresi dan teknik 

statistik uji t. Uji Hipotesis ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh motivasi 

belajar dan status sosial ekonomi orang tua terhadap minat melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi pada siswa kelas XI AK SMK Harapan Mekar 2 Medan. 
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Tabel 4.18 

Uji Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8,799 15,947  ,552 ,586 

MOTIVASI ,416 ,175 ,407 2,383 ,026 

STATUS SOSIAL 

EKONOMI ORANG 

TUA 

,660 ,309 ,364 2,134 ,044 

a. Dependent Variable: MINAT 

Sumber: pengolah data dengan program SPSS 23 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka persamaan garis regresi dapat dinyatakan 

dalam bentuk persamaan sebagai berikut :  

Y =8,799 + 0,416 X1 + 0,660 X2. Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai 

koefisien X1 sebesar 0,416 yang berarti jika nilai Motivasi Belajar Siswa 

meningkat satu satuan maka nilai Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi 

akan meningkat 0,416 satuan dengan asumsi X2 tetap,  

demikian juga nilai koefisien X2 sebesar 0,660 yang berarti jika nilai Status Sosial 

Ekonomi Orang Tua meningkat satu satuan maka nilai Minat Melanjutkan Studi 

ke Perguruan Tinggi akan meningkat 0,660 dengan asumsi X1 tetap. 

d. Hasil  Uji Determinasi 

Penguji determinasi dilakukan untuk mengetahui besarnya koefisien yang 

menunjukkan besarnya fariasi variabel dependen yang dapat dijelaskan pada 

variabel independen. Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa 

jauh variabel variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini dalam 

menerangkan variabel terikat. Hasil perhitungan diperoleh dari tabel: 
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Tabel 4.19 

Uji Determinasi 

Sumber: pengolah data dengan program SPSS 23 

 

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan SPSS menunjukkan 

bahwa harga koefisien determinasi sebesar 0,349. Menurut Singgih Santoso 

(2010:168) mengemukakan bahwa “Untuk jumlah variabel independen lebih dari 

2, lebih baik menggunakan adjusted R square, sedangkan jumlah variabel bebas 

penelitian ini adalah dua. Oleh karena itu nilai koefisien determinasi yang 

digunakan R2. Hal ini menunjukkan bahwa Motivasi Belajar dan Status Sosial 

Ekonomi Orang Tua berpengaruh sebesar 34,9% (0,349 x 100% ) terhadap Minat 

Melanjutkan Studi Ke Perguruan Tinggi Pada Siswa Kelas XI AK SMK Harapan 

Mekar 2 Medan dan sisanya 65,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti. 

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Minat Melanjutkan Studi 

Melanjutkan Studi Ke Perguruan Tinggi 

Berdasarkan hasil perhitungan pengaruh Motivasi Belajar Siswa terhadap 

Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi diperoleh nilai koefisien regresi (a) 

0,416. Pada taraf signifikan 0,05, dapat diketahui thitung 2,383> ttabel 2,063 dengan 

nilai signifikansi 0,026  koefisien regresi mempunyai nilai positif dan signifikansi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,591a ,349 ,293 3,47636 

a. Predictors: (Constant), MOTIVASI, STATUS SOSIAL EKONOMI ORANG TUA 
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(p) < 0,05. Maka Ho ditolak dan Ha diterima karena thitung 2,383> ttabel 2,063 jadi 

dapat disimpulkan ada pengaruh yang signifikan antara Motivasi Belajar terhadap 

Minat Melanjutkan Studi Ke Perguruan Tinggi Pada Siswa Kelas XI AK SMK 

Harapan Mekar 2 Medan. Dengan demikian semakin tinggi Motivasi Belajar 

Siswa maka semakin tinggi Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi. Hasil 

penelitian saya sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yogi Farmesa 

pada siswa kelas XI SMAN 1 Simeulue Cut sama-sama berpengaruh dengan 

motivasi belajar terhadap minat melanjukan studi ke perguruan tinggi dengan nilai 

signifikan yang sudah didapatkan oleh peneliti  sebesar 0,071 dimana 0,071 > 

0,05 jadi penelitian ini terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap minat 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi siswa kelas XI SMA Negeri 1 Simeulue 

cut. Beda dengan peneliti yang dilakukan Dika Arya Sanjaya Bonaventara pada 

siswa kelas XI AK SMK 17 Seyegen Yogyakarta setelah melakukan pengujian 

analisis data untuk menguji hubungan antara motivasi belajar dengan minat siswa 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi diketahui tidak ada hubungan. Hal ini 

didasarkan pada perhitungan hipotesis dengan menggunakan korelasi Spearman’s 

Rho dengan nilai sig (I-tailed) 0,315>0,05 dengan nilai korelasi motivasi dengan 

minat siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi adalah ±0,614 dengan kategori 

lemah. Jadi penelitian yang dilakukan oleh Dika Arya Sanjaya Bonaventara tidak 

berpengaruh dengan motivasi belajar terhadap minat melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi.  
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2. Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang Tua terhadap Minat 

Melanjutkan Studi Ke Perguruan Tinggi 

Berdasarkan hasil perhitungan pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang 

Tua terhadap Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi diperoleh nilai 

koefisien regresi (b) 0,660. Pada taraf signifikan 5%, dapat diketahui thitung 2,134 

> ttabel 2,063 dengan nilai signifikansi 0,044 karena koefisien regresi mempunyai 

nilai positif dan signifikansi (p) < 0,05. Maka Ho ditolak dan Ha diterima karena 

thitung > ttabel jadi dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara 

status sosial ekonomi orang tua terhadap Minat Melanjutkan Studi Ke Perguruan 

Tinggi Pada Siswa Kelas XI AK SMK Harapan Mekar 2 Medan. Dengan 

demikian semakin tinggi Status Sosial Ekonomi Orang Tua maka semakin tinggi 

Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi. Hasil penelitian saya sama dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Nike Pratiwi Suciningrum pada kelas XI 

SMA Pusaka 1 Jakarta yang terdapat pengaruh antara status  ekonomi orang tua 

terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi  dikarena kan hasil yang 

didapat oleh peneliti dengan menggunakan uji F diketahui bawah Fhitung 

52,893Ftabel 3,10 dan uji t  diketahui Thitung 5,815 > Ttabel 1,986 jadi dapat 

disimpulkan dari hasil yang didapat peneliti bahwa terdapat pengaruh Status 

Sosial Ekonomi Orang Tua Terhadap Minat Melanjutkan Studi Ke Perguruan 

Tinggi. Beda dengan penelitian yang dilakukan Dika Arya Sanjaya Bonaventara 

pada siswa kelas XI AK SMK 17 Seyegen Yogyakarta setelah melakukan 

pengujian analisis data untuk menguji hubunganStatus Ekonomi Orang Tua 

terhadap Minat Melanjutkan Studi Ke Perguruan Tinggi diketahui tidak ada 
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hubungan. Hal ini didasarkan pada perhitungan hipotesis dengan menggunakan 

korelasi Spearman’s Rho dengan nilai sig 0,092 > 0,05, dengan nilai korelasi 

tingkat status ekonomi orang tua dengan minat melanjutkan studi ke perguruan 

tinggi adalah 0,197 dengan kategori sangat rendah jadi tidak ada hubungan antara 

status ekonomi orang tua terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 

 

3. Pengaruh Motivasi Belajar Dan Status Sosial Ekonomi Orang Tua 

Terhadap Minat Melanjutkan Studi Ke Perguruan Tinggi 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan program SPSS Motivasi Belajar 

dan Status Sosial Ekonomi Orang Tua secara bersama sama mempunyai pengaruh 

terhadap Minat Melanjutkan Studi Ke Perguruan Tinggi pada Siswa Kelas XI AK 

SMK Harapan Mekar 2 Medan Tahun Ajaran 2019/2020. Dari hasil yang 

diperoleh koefisien determinasi 0,349 menunjukkan bahwa Motivasi Belajar dan 

Status Sosial Ekonomi Orang Tua berpengaruh sebesar 34,9% (0,349 x 100% ) 

terhadap Minat Melanjutkan Studi Ke Perguruan Tinggi Pada Siswa Kelas XI AK 

SMK Harapan Mekar 2 Medan dan sisanya 65,1% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak diteliti. Hasil ini mengemukakan bahwa faktor faktor yang 

mempengaruhi minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada siswa menengah 

kejurusan dipengaruhi oleh faktor dari dalam dan dari luar. Faktor dari dalam 

yang pengaruhi minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi termasuk salah 

satunya adalah motivasi belajar dan masalah ekonomi.  Hasil penelitian saya sama 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Sulistiyorini Nuhadiyanti pada tahun 2014 

yang berjudul “Pengaruh Motivasi Belajar dan Status Sosial Ekonomi Orang Tua 

terhadap Minat Melanjutkan ke perguruan tinggi pada siswa kelas sebelas IPS 
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SMA Piungan Tahun Ajaran 2013/2014. Hasil pengujian uji F yang diperoleh 

oleh Sulistiyorini Nuhadiyanti Fhitung sebesar 37.224 dengan nilai signifikansi F 

sebesar 0,000 atau F<0,05 tersebut menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif 

dan signifikan antara motivasi belajar dan status ekonomi orang tua secara 

bersama-sama dengan minat melanjutkan ke perguruan tinggi  
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 BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A.  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan pada bab IV, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh Motivasi Belajar Siswa terhadap Minat Melanjutkan 

Studi ke Perguruan Tinggi siswa kelas XI AK SMK Harapan Mekar 2 

Medan yang ditunjukkan dengan koefisien regresi 0,416, nilai signifikan 

0,026 dan nilai thitung 2,383 > ttabel 2,063. Variabel motivasi belajar 

mempengaruhi minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi dengan 

persamaan garis regresi Y=8,799+0,416 X1. Dan demikian  semakin tinggi 

motivasi belajar siswa akan semakin tinggi minat siswa melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi.  

2. Terdapat pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang Tua terhadap Minat 

Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi siswa kelas XI AK SMK Harapan 

Mekar 2 Medan Yang ditunjukkan dengan Koefisen regresi 0,660, nilai 

signifikan 0,044 dan nilai thitung 2,134> ttabel 2,063. Variabel status sosial 

ekonomi orang tua mempengaruhi minat melanjutkan studi ke perguruan 

tinggi dengan persamaan garis regresi Y=8,799+0,660 X2. Dan demikian 

semakin tinggi Status Sosial Ekonomi Orang Tua maka semakin tinggi 

Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi. 
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3. Terdapat pengaruh motivasi belajar dan status sosial ekonomi orang tua 

terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada siswa kelas XI 

AK SMK Harapan Mekar 2 Medan Dan hasil nilai koefisien determinasi R2 

yang didapatkan yaitu sebesar 0,349 Hal ini menunjukkan bahwa Motivasi 

Belajar dan Status Sosial Ekonomi Orang Tua berpengaruh sebesar 34,9% 

(0,349 x 100% ) terhadap Minat Melanjutkan Studi Ke Perguruan Tinggi 

Pada Siswa Kelas XI AK SMK Harapan Mekar 2 Medan dan sisanya 65,1% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

B.  Saran 

Melalui penelitian ini penulis ingin menyumbangkan beberapa saran 

berdasarkan hasil penelitian, yaitu: 

1. Dalam proses belajar mengajar hendaknya guru memberikan motivasi lebih 

dan metode mengajar yang menarik dan beragam sehingga para siswa 

memiliki minat belajar yang tinggi dalam mengikuti pembelajaran di 

sekolah. 

2. Bagi pihak sekolah hendaknya memberikan motivasi yang membangun 

kepada peserta didik agar melanjutkan pendidikan tinggi dengan 

menyediakan fasilitas belajar yang memadai sehingga siswa dapat 

memperoleh pengetahuan dan prestasi yang baik.   

3. Kepada para peneliti yang hendak melanjutkan penelitian ini, disarankan 

untuk mengambil sampel yang cukup besar dan dalam waktu yang relative 

lama sehingga hasil penelitian lebih akurat lagi. 
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Data Motivasi Belajar 

Skor

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21

4 4 3 3 2 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 2 4 72

3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 66

4 2 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 72

4 4 4 4 3 4 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 73

4 3 2 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 65

3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 61

3 3 3 2 3 4 3 4 4 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 64

3 3 2 2 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 63

3 2 3 3 3 4 3 4 4 3 2 4 3 3 2 3 2 3 4 2 2 62

3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 66

3 2 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 66

4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 71

3 2 2 4 4 3 4 4 4 4 2 2 2 3 4 3 4 2 4 3 2 65

3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 56

3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 66

4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 65

4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 66

4 2 3 2 3 4 4 4 4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 67

4 1 3 3 3 4 2 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 2 4 3 2 66

3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 2 3 63

3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 67

4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 58

3 2 2 4 4 3 4 3 4 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 4 4 61

3 2 2 2 4 3 4 2 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 2 64

3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 4 69

3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 64

14

15

4

NO
Butir Soal

1

2

3

9

10

11

12

13

23

24

25

26

17

18

19

20

21

22

16

5

6

7

8

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



Data Status Sosial Ekonomi 

Skor

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48

3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 38

3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 44

3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 2 4 41

4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 45

4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 47

4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 44

4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 43

4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 44

3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 42

3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 42

3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 41

3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 44

4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 42

4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 44

3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 39

4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 43

4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 45

4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 44

3 3 4 2 4 4 4 3 4 4 3 4 42

3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 42

3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 39

4 3 4 4 4 2 3 3 4 3 4 3 41

4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 44

4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 43

4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 42

Butir Soal

1

6

3

4

5

2

No

9

10

11

7

8

24

25

26

21

22

23
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19

20

15

16

17

12

13

14

 

 

 

 

 

 

 

 



Data Minat Melanjutkan Studi Ke Perguruan Tinggi 

 

Skor

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 75

2 4 4 3 2 3 3 2 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 2 4 64

4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 3 2 4 4 4 1 4 4 4 71

3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 65

4 4 3 3 2 2 4 3 3 1 1 3 2 4 4 4 4 4 4 4 63

2 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 62

3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 62

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 63

4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 65

4 3 3 4 3 3 3 3 3 1 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 55

3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 61

4 4 3 3 3 3 3 3 1 2 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 65

3 4 3 4 2 3 3 3 1 2 3 3 3 4 3 3 3 4 2 4 60

3 4 3 4 3 3 3 3 1 2 4 2 2 3 3 3 4 4 4 4 62

3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 66

3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 60

4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 4 3 66

4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 1 4 4 4 4 4 4 4 71

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 62

3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 61

3 3 2 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 63

3 3 3 3 3 3 4 4 2 2 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 61

3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 65

3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 65

4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 68

4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 69

21

10

No Butir Soal

1

2

3

4

5

6

7

8

9

16
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18

19

20

11
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13
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23

24

25

26

22

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DATA INDUK 

NO 
Motivasi Belajar 

Status 

Ekonomi 

Orang Tua 

Minat 

Melanjutkan 

Perguruan 

Tinggi 

X(1) X(2) Y 

1 72 48 75 

2 66 38 64 

3 72 44 71 

4 73 41 65 

5 65 45 63 

6 61 47 63 

7 64 44 62 

8 63 43 63 

9 62 44 65 

10 66 42 55 

11 66 42 61 

12 71 41 65 

13 65 44 60 

14 56 42 62 

15 66 44 66 

16 65 39 60 

17 66 43 66 

18 67 45 71 

19 66 44 62 

20 63 42 61 

21 67 42 63 

22 58 39 61 

23 61 41 65 

24 64 44 65 

25 69 43 68 

26 64 42 69 

 

 

 





1. Test Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 X1 X2 Y 

N 26 26 26 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 65,3077 42,8077 64,2692 

Std. Deviation 4,03752 2,28069 4,13335 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,163 ,147 ,161 

Positive ,163 ,147 ,161 

Negative -,104 -,131 -,112 

Test Statistic ,163 ,147 ,161 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,075c ,156c ,083c 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

 

2. linieritas  

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

MINAT * 

MOTIVASI 

Between 

Groups 

(Combined) 267,115 12 22,260 1,809 ,151 

Linearity 94,116 1 94,116 7,647 ,016 

Deviation from 

Linearity 
173,000 11 15,727 1,278 ,333 

Within Groups 160,000 13 12,308   

Total 427,115 25    

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

MINAT * 

STATUS 

SOSIAL 

EKONOMI 

ORANG TUA 

Between 

Groups 

(Combined) 203,401 8 25,425 1,932 ,121 

Linearity 80,551 1 80,551 6,121 ,024 

Deviation from 

Linearity 
122,850 7 17,550 1,334 ,294 

Within Groups 223,714 17 13,160   

Total 427,115 25    



3. Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficien

ts 
T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta 

Toleran

ce 
VIF 

1 (Constant) 8,799 15,947  ,552 ,586   

STATUS 

SOSIAL 

EKONOMI 

ORANG TUA 

,660 ,309 ,364 
2,13

4 
,044 ,971 1,030 

MOTIVASI 
,416 ,175 ,407 

2,38

3 
,026 ,971 1,030 

a. Dependent Variable: MINAT 

 

4. Uji Heteroskedasitisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 
T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2,243 9,161  -,245 ,809 

MOTIVASI ,013 ,100 ,028 ,134 ,894 

STATUS SOSIAL 

EKONOMI ORANG 

TUA 

,094 ,178 ,111 ,529 ,602 

a. Dependent Variable: RES2 

 

 

 

 

 



1. Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik-T) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8,799 15,947  ,552 ,586 

MOTIVASI ,416 ,175 ,407 2,383 ,026 

STATUS SOSIAL 

EKONOMI ORANG 

TUA 

,660 ,309 ,364 2,134 ,044 

a. Dependent Variable: MINAT 

 

2. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik-F) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 149,158 2 74,579 6,171 ,007b 

Residual 277,957 23 12,085   

Total 427,115 25    

a. Dependent Variable: MINAT 

b. Predictors: (Constant), STATUS SOSIAL EKONOMI ORANG TUA, MOTIVASI 

 

 

3. Uji Determinasi 

                                                                                                                      

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,591a ,349 ,293 3,47636 

a. Predictors: (Constant), MOTIVASI, STATUS SOSIAL EKONOMI ORANG 

TUA 
































